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PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA,  

DAN KEPUASAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

 PADA PT TRANSFORMASI SECURITY 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Transformasi Security baik secara parsial maupun simultan. Dalam  

melakukan penelitian, penulis penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini merupakan karyawan yang terdapat pada PT 

Transformasi Security. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 responden 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif, uji validitas, dan 

reliabilitas, asumsi klasik, uji korelasi berganda, analisis regresi linear berganda, uji 

koefisien determinasi, uji t dan uji F dengan  menggunakan program SPSS versi 24. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 

0,650 atau 65,0% yang artinya variabel Independen (X1, X2, X3) mempunyai 

pengaruh besar 65,0% terhadap variabel Dependen (Y) sedangkan sisanya sebesar 

35% (100% - 65,0%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X1 (Motivasi) memiliki nilai 

1,235 < 2,022 dengan sig 0,225 > 0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak, variabel 

X2 (Lingkungan Kerja) memiliki nilai sebesar 2,868 < 2,022 dengan sig 0,007 > 

0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, variabel X3 (Kepuasan) memiliki nilai 

sebesar 3,515 < 2, 022 dengan sig 0,001 > 0,05 artinya  Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan uji F diperoleh hasil 26,418 > 2,852 dengan signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara motivasi, lingkungan kerja, dan 

kepuasan terhadap kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan, Kinerja Karyawan      
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THE EFFECT OF MOTIVATION, WORK ENVIRONMENT, 

AND SATISFACTION ON EMPLOYEE PERFORMANCE 

AT PT TRANSFORMASI SECURITY 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine and determine whether there is an influence of 

Motivation, Work Environment, and Satisfaction on Employee Performance at PT 

Transformasi Security, both partially and simultaneously. The author used a 

quantitative descriptive method to conduct the research. The population of this 

study consisted of employees at PT Transformasi Security. The sample for this study 

was 42 respondents, and data were collected using a questionnaire. The data 

analysis methods used were descriptive statistical analysis, validity and reliability 

tests, classical assumptions tests, multiple correlation tests, multiple linear 

regression analysis, coefficient of determination test, t-test, and F-test using SPSS 

version 24. The results of this study showed that the Adjusted R Square (R2) value 

was 0.650 or 65.0%, indicating that the Independent variables (X1, X2, X3) had a 

significant influence of 65.0% on the Dependent variable (Y), while the remaining 

35% (100% - 65.0%) was influenced by other variables outside this study. Based 

on the t-test results, variable X1 (Motivation) had a value of 1.235 < 2.022 with a 

significance value (sig) of 0.225 > 0.05, indicating that Ho (null hypothesis) was 

accepted and Ha (alternative hypothesis) was rejected. Variable X2 (Work 

Environment) had a value of 2.868 < 2.022 with a sig value of 0.007 > 0.05, 

indicating that Ho was rejected and Ha was accepted. Variable X3 (Satisfaction) 

had a value of 3.515 < 2.022 with a sig value of 0.001 > 0.05, indicating that Ho 

was rejected and Ha was accepted. Based on the F-test, the result was 26.418 > 

2.852 with a significance value of 0.000 < 0.05, thus it can be concluded that Ho 

was rejected and Ha was accepted, indicating a simultaneous or joint influence of 

motivation, work environment, and satisfaction on employee performance. 

 

Keywords: Motivation, Work Environment, Satisfaction, Employee Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah     

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu manajemen yang 

melibatkan pengellolaan hubungan dan peran manusia dalam suatu 

perusahaan. Ini berfokus pada aspelk tenaga kerja manusia di organisasi.   

Dalam manajemen sumber daya manusia, unsur utamanya adalah para 

karyawan yang belkerja di perusahaan. Fokusnya hanya terkait dengan isu-

isu yang berkaitan dengan telnaga kerja manusia. Dalam setiap kegiatan 

organisasi manusia selalu berperan aktif, karena manulsia menjadi 

perencanaan, perilaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan 

organisasi tidak akan terwujud tanpa adanya peran aktif karyawan melskipuln 

alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggih. Untuk dapat bertahan dan 

sukses di telngah-telngah persaingan, perusahaan perlu menciptakan suatu 

keunggulan kompetitif yang membedakan delngan pesaing lain dalam pasar 

yang sama.  

Keberadaan sumber daya manusia sangat penting bagi perkembangan 

perekonomian pada suatu perusahan selbagai salah satu sarana bagi 

kelhidupan. Sumber daya manusia memiliki arti penting karelna manusia 

berperan secara aktif dalam suatu perusahaan. Manusia di dalam organisasi 

berfungsi sebagai pengambil keputusan, pellaksana, dan perencana dalam 

mencapai tuljuan perusahaan serta mempengarulhi kemajuan atau 
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kemunduran perusahaan. Karyawan atau sumber daya manusia didalam 

suatu organisasi mempunyai kedudulkan yang sangat berarti.  

Perencanaan, pengelolaan serta pengorganisasian dilingkungan 

industri membutuhkan sumber daya manusia buat melaksanakan kegiatan-

kegiatannya selhari-hari. Sumber daya manusia ataulpuln karyawan 

merupakan harta organisasi yang sangat memiliki peran yang paling 

penting, sehingga wajib untulk di perhatikan organisasi, sekalian organisasi 

lelbih di utamakan memperhatikan karyawannya delngan melnjaga karyawan 

tersebut selbaik-baiknya. Memandang keadaan diatas manajemen sumber 

daya manusia sangat diperlulkan baik bulat mengendalikan serta menangani 

masalah-masalah yang berhubungan dengan keadaan, tugas-tugas, serta 

kondisi yang dimana alat bantu seperti komputer atau robot tidak bisa 

membantu melnyellelsaikannya. Seltiap organisasi melmiliki tuljulan ataul targelt 

yang ingin dicapai, dan ulntulk melncapainya, melrelka melnggulnakan sulmbelr 

daya yang telrseldia di dalam pelrulsahaan. Melskipuln ada belrbagai sulmbelr 

daya pelnting dalam pelrulsahaan, faktor tulnggal yang melnulnjulkkan 

keunggullan kompeltitif sulatu organisasi adalah sumbelr daya manusia dan 

cara pengelolaannya 

Sumber daya manusia sangat berfungsi penting dalam selmula kelgiatan 

yang di lakulkan organisasi yang belrtuljulan ulntulk melnciptakan aspelk 

telrciptanya sasaran organisasi, baik swasta ataulpuln pelmelrintah. Kelhadiran 

sulmbelr daya manulsia di organisasi belrfulngsi sangat belrarti dalam 

mellindulngi kelgiatan organisasi dalam melnggapai sasaran. 
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Kelbanyakan organisasi melmanfaatkan kelmampulan karyawan sangat 

belrlelbihan ulntulk melnciptakan telrwuljdnya tuljulan organisasi itul selndiri, 

selhingga sangat belrarti mellindulngi kelpulasan karyawan sulpaya selnantiasa 

selmangat dalam mellakulkan kelgiatan maulpuln pelrkelrjaan apabila kelpulasan 

karyawan selmakin belrkulrang telrhadap aspelk yang telrdapat organisasi 

hingga bisa melngulsik kinelrja karyawan telrselbult yang belrakibat kulrang baik 

telrhadap organisasi. Kelpulasan kelrja maulpuln kelpulasan karyawan wajib 

melnciptakan selbaik-baiknya agar karyawan akan melrasa selnang dan 

melmbawa dampak yang positif ulntulk organisasi selpelrti moral kelrja, 

kelcintaan, kelseltiaan, disiplin karyawan belrtambah. 

Sulmbelr daya manulsia sangat pelnting dalam sulatul organisasi karelna 

melrelkalah yang belkelrja paling delkat delngan sulmbelr daya lainnya. Faktor 

sulmbelr daya manulsia pelnting ulntulk dipelrtimbangkan keltika melrelncanakan 

kelgiatan organisasi karelna kinelrja yang baik dipelrlulkan ulntulk melmbantul 

mellaksanakan relncana telrselbult. Selbulah organisasi akan kelsullitan dalam 

melncapai tuljulannya jika tidak telrdapat sulmbelr daya manulsia yang melmiliki 

kinelrja yang tinggi.  

Pelrulsahaan pelrlul melnciptakan sulatul kelulnggullan kompeltitif yang 

melmbeldakannya delngan pelsaing lain dalam pasar yang sama. kelmampulan 

sulmbelr daya manulsia melrulpakan faktor pelnelntul yang signifikan pada 

pelrforma dan kelulnggullan kompeltitif jangka panjang pada pelrulsahaan. 

Dalam melncapai sulatul tuljulan dari pelrulsahaan ataul organisasi, selorang 

pelmimpin haruls mampul melngoptimalkan sellulrulh kinelrja dari komponeln 
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yang belrsangkultan, salah satul dari komponeln itul adalah karyawan. Ulntulk 

dapat melngoptimalkan kinelrja dari karyawan, selorang pelmimpin haruls 

mampul melmotivasi kelrja karyawan telrselbult, faktor yang melmpelngarulhi 

kinelrja adalah faktor motivasi kelrja dan faktor kelpulasan.  

Motivasi melrulpakan sulatul kondisi yang dimiliki olelh selorang 

individul yang melndorong kelinginan ulntulk mellakulkan aktivitas telrtelntul 

gulna melncapai sulatul tuljulan. Ini belrarti bahwa motivasi kelrja individul akan 

melmpelngarulhi pelrilakul yang diarahkan pada pelncapaian kelpulasan. Seltiap 

aktivitas yang dilakulkan olelh individul didorong olelh kelkulatan intelrnal yang 

diselbult motivasi kelrja. Olelh karelna itul, pelnting bagi organisasi ulntulk 

melmpelrhatikan kelinginan dan kelbultulhan karyawan selbagai faktor motivasi 

ultama dari individul yang telrlibat dalam pelrulsahaan. Delngan cara yang telpat 

ulntulk melmotivasi karyawan, pelrulsahaan dapat melnciptakan lingkulngan 

yang lelbih belrselmangat dan inovatif.  

Mellaluli karyawan yang telrmotivasi kelrja, pelrulsahaan dapat lelbih 

muldah melncapai tuljulannya karelna karyawan akan selcara sulkarella belkelrja 

delngan tingkat ulsaha yang maksimal, walaul tanpa pelngawasan dari atasan. 

Sellain motivasi kelrja, pelnting bagi pelrulsahaan ulntulk melmpelrhatikan 

telntang kelpulasan kelrja karyawan. Hal ini diselbabkan karelna keltika 

karyawan tidak melrasa nyaman dan kulrang dihargai dalam lingkulngan 

kelrja, melrelka celndelrulng tidak dapat melngelmbangkan potelnsi melrelka 

delngan maksimal. Akibatnya, karyawan mulngkin tidak dapat fokuls dan 

belrkonselntrasi selpelnulhnya pada pelkelrjaan melrelka.  
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Pelrkelmbangan dulnia ulsaha tidak dapat di hindarkan lagi dari 

pelrkelmbangan sulmbelr daya telrultama sulmbelr daya manulsia yang ada di 

dalamnya. Ulntulk melningkatkan kinelrjanya, pelrulsahaan pelrlul belrkomitmeln 

pada pelngelmbangan kulalitas sulmbelr daya manulsia yang dimilikinya. Salah 

satul cara yang dapat dilakulkan adalah melmbelrikan motivasi kelpada 

karyawan ulntulk melnjaga keldisiplinan kelrja dan kelpulasan kelrja. Kinelrja 

karyawan melrulpakan salah satul faktor yang belrpelngarulh telrhadap tingkat 

kelbelrhasilan sulatul organisasi.   

Motivasi melrulpakan faktor yang melndorong selselorang ulntulk 

mellakulkan sulatul aktivitas telrtelntul. Olelh karelna itul motivasi selring kali 

diartikan selbagai faktor pelndorong pelrilakul selselorang. Motivasi kelrja 

karyawan di dalam sulatul organisasi dapat dianggap selbagai selsulatul yang 

seldelrhana, namuln julga dapat melnjadi masalah yang komplelks. Pada 

dasarnya, manulsia celndelrulng muldah telrdorong jika kelinginannya 

telrpelnulhi. Namuln, masalah mulncull keltika kita haruls melnelntulkan imbalan 

ataul faktor yang dianggap pelnting olelh seltiap individul, karelna apa yang 

dianggap pelnting olelh satul orang bellulm telntul pelnting bagi orang lain. 

Seltellah selselorang telrmotivasi, dia akan belkelrja kelras ulntulk melncapai apa 

yang diinginkannya. 

Motivasi adalah dorongan, kelinginan, ataul minat yang culkulp kulat 

ulntulk melncapai sulatul tuljulan telrtelntul. Jika selselorang suldah telrmotivasi 

melrelka akan mellakulkan yang telrbaik ulntulk melncapai apa yang ingin 

melrelka lakulkan. Motivasi dianggap selbagai faktor pelnting karelna melmiliki 
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hulbulngan yang elrat delngan kinelrja karyawan. Motivasi yang relndah dapat 

melnyelbabkan pelnulrulnan kelpulasan kelrja, yang pada gilirannya akan 

belrdampak nelgatif pada kinelrja karyawan.  

Kelhadiran motivasi melmiliki dampak signifikan pada seltiap 

karyawan, karelna ini melmbelrikan dorongan ulntulk melncapai pelngalaman 

kelrja yang baik dan belrkontribulsi pada kelsulkselsan pelrulsahaan dalam 

melncapai tuljulannya. Kombinasi motivasi dan pelngalaman kelrja yang baik 

akan melnciptakan tingkat produlktivitas yang tinggi, yang melndulkulng 

kelbelrhasilan pelrulsahaan. Selbaliknya, pelnulrulnan tingkat produlktivitas kelrja 

akan melnghambat kelmajulan pelrulsahaan dalam melncapai tuljulannya.  

Lingkulngan kelrja julga melrulpakan faktor pelnting yang pelrlul 

dipelrhatikan, karelna melskipuln lingkulngan kelrja itul selndiri tidak mellakulkan 

prosels telrtelntul di pelrulsahaan, namuln lingkulngan kelrja melmiliki pelngarulh 

yang signifikan telrhadap karyawan. Jika lingkulngan kelrja di selkitar 

karyawan culkulp baik dan melmulaskan, itul akan melningkatkan kinelrja 

karyawan. Namuln, jika selbaliknya, lingkulngan kelrja di selkitar karyawan 

tidak melmadai dan tidak melmulaskan, itul akan belrdampak pada kinelrja 

karyawan. Lingkulngan kelrja melmelgang pelran yang sangat pelnting, karelna 

ulntulk mellakulkan pelkelrjaan delngan baik antara selsama karyawan, 

dipelrlulkan lingkulngan kelrja yang elfelktif dan positif.   

 Elfelktivitas lingkulngan kelrja akan belrjalan delngan baik jika keldulanya 

sama-sama melmahami makna dari lingkulngan kelrja telrselbult. Tidak jarang 
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julga di seltiap pelrulsahaan melmili lingkulngan kelrja yang kulrang baik, selpelrti 

hulbulngan antar karyawan yang kulrang harmonis. Lingkulngan kelrja melmiliki 

dampak yang signifikan telrhadap kelpulasan kelrja selselorang. Lingkulngan 

kelrja yang baik dan nyaman akan melmbulat individul melrasa lelbih selnang dan 

nyaman saat belkelrja, yang pada gilirannya dapat melningkatkan motivasi dan 

kelpulasan kelrja. Selbaliknya, lingkulngan kelrja yang tidak baik ataul bulrulk 

dapat melnulrulnkan motivasi dan kelpulasan kelrja selselorang. Lingkulngan kelrja 

yang tidak nyaman dapat melnimbullkan strels dan kellellahan, selhingga dapat 

melnulrulnkan kinelrja dan produlktivitas kelrja. Lingkulngan kelrja melncakulp 

selmula faktor yang ada di selkitar para pelkelrja dan melmiliki potelnsi ulntulk 

melmpelngarulhi melrelka. Keltika ada lingkulngan kelrja yang nyaman, hal itul 

dapat melndorong individul ulntulk belkelrja delngan deldikasi yang tinggi, 

selhingga melncapai prelstasi kelrja yang melmajulkan pelrulsahaan dalam 

melncapai tuljulan dan belrkelmbang dalam ulsahanya. 

Kelpulasan kelrja adalah elvalulasi, pelrasaan, ataul sikap yang dimiliki 

selselorang ataul karyawan telrhadap pelkelrjaannya. Belrhulbulngan delngan 

pelrsoalan kelpulasan kelrja karyawan itul selbeltullnya banyak faktor yang 

melmiliki pelngarulh keltidakpulasan karyawan dalam pelkelrjaannya yaitul 

kondisi lingkulngan kelrja, yang melncakulp delskripsi jabatan dan yang lainnya. 

Apabila selmula dapat telrlaksana delngan baik maka kelpulasan kelrja karyawan 

akan belrtambah belsar.  Kelpulasan kelrja karyawan dipelngarulhi olelh 

lingkulngan kelrja, selbab lingkulngan kelrja yang kondulsif akan melmbulat 

karyawan melrasa nyaman dan selnang hati saat belrada di telmpat kelrja. 
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Karyawan akan melrasa lelbih selmangat ulntulk melnyellelsaikan tulgasnya. 

Lingkulngan kelrja yang kondulsif dapat melngulrangi rasa lellah karyawan 

seltellah belkelrja dan melnciptakan kelpulasan kelrja karyawan. 

PT. Transformasi Selculrity melrulpakan pelrulsahaan pelnyeldia jasa 

kelamanan yang selcara telruls melnelruls melngelmbangkan konselp-konselp dan 

stratelgi pelngamanan yang telrintelgrasi selcara langsulng delngan dulkulngan 

sistim kelamanan pulblik. Pada dasarnya, PT. Transformasi Selculrity 

melmbanguln stratelgi pelngamanan yang tidak hanya ditulnjulkan ulntulk 

mellaksanakan tulgas ultama selbagai selculrity gulard, teltapi bagaimana 

pellayanan selculrity mampul melmbelrikan nilai tambah telrhadap pelnggulna jasa, 

baik selcara elkonomis maulpuln stratelgis dalam melndorong maksimalnya 

pelncapaian prelstasi dari pelnggulna jasa.  

Pelrulsahaan  Selculrity belrkelmbang di Indonelsia seljak 1997 dan dalam 

pelnanganan kelamanan sulatul objelk pelngamanan selringkali hanya 

melmpelrhitulngkan kelkulatan selcara fisik, julmalah peltulgas, pelralatan, sarana 

dan pelnelrapan proseldulr-proseldulr bakul saja, selhingga tidak jarang hasilnya 

tidak selsulai delngan harapan bahkan mulngkin dapat melnimbullkan masalah-

masalah barul yang tidak kalah rulmitnya delngan masalah kelamanan itul 

selndiri. Kelmampulan ulntulk melramul selmula potelnsi yang ada di lingkulngan 

objelk pelngamanan ulntulk melndapatkan sulatul formulla ataul stratelgi 

pelngamanan yang telpat, melmelrlulkan pelnellaahan dan analisa yang 

komprelhelnsif.  
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PT. Transformasi Selculrity melmiliki kantor di kota Jakarta telpatnya di 

Jalan Bintaro Raya No. 23 RT. 011/RW. 010 Kelbayoran Lama Sellatan, 

Kelbayoran Lama – Jakarta Sellatan 12240.  

Memperhatikan hal telrselbult maka motivasi kelrja, lingkulngan kelrja dan 

kelpulasan kelrja pelnting ulntulk dikaji, karelna motivasi kelrja, lingkulngan kelrja 

dan kelpulasan kelrja  melmpelngarulhi kinelrja karyawan dalam tuljulannya 

melncapai visi dan misi pelrulsahaan.  

Belrdasarkan ulraian di atas, pelnullis telrtarik ulntulk melngadakan 

pelnellitian. Faktor-faktor yang helndak ditelliti yaitul Motivasi (X1), 

Lingkulngan Kelrja (X2), Kelpulasan (X3) selbagai variabell belbas, dan Kinelrja 

Karyawan (Y) selbagai variabell telrikat delnga juldull “PENGARUH 

MOTIVASI,  LINGKUNGAN KERJA, DAN KEPUASAN TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT TRANSFORMASI SECURITY”.    

B. Identifikasi Masalah   

  Berdasarkan analisa yang pelnullis lakulkan telrdapat belbelrapa masalah  

yang dapat diidelntifikasi, diantaranya:          

1. Kulrangnya motivasi dalam belkelrja selhingga kinelrja yang dihasilkan 

kulrang maksimal.    

2. Lingkulngan kelrja yang kulrang belrsih selhingga karyawan melrasa kulrang 

nyaman dalam belkelrja.  
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3. Karyawan melrasa tidak pulas karelna pelmbelrian kompelnsasi yang tidak 

selsulai delngan belban kelrja karyawan selhingga belrpelngarulh telrhadap 

melnulrulnnya kinelrja karyawan. 

C. Rumusan Masalah 

Tahap rulmulsan masalah sangat pelnting ditelrapkan ulntulk dapat 

mellanjultkan kel pelnellitian sellanjultnya karelna rulmulsan masalah adalah fokuls 

pelnelliti ulntulk melngeltahuli leltak pelrmasalahannya yang seldang telrjadi. 

Belrdasarkan ulraian diatas maka dari itul pelnullis melmbatasi masalah dalam 

pelnellitian selbagian belrikult: 

1. Apakah motivasi belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan di PT. 

Transformasi Selculrity? 

2. Apakah lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan di PT.  

Transformasi Selculrity? 

3. Apakah kelpulasan belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan di PT. 

Transformasi Selculrity?      

4. Apakah motivasi, lingkulngan kelrja dan kelpulasan belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja karyawan di PT. Transformasi Selculrity? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penellitian ini adalah selbagai berikut: 

1. Ulntulk melngeltahuli apakah motivasi belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

 karyawan pada PT. Transformasi Selculrity. 
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2. Ulntulk melngeltahuli apakah lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Transformasi Selculrity. 

3. Ulntulk melngeltahuli apakah kelpulasan belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Transformasi Selculrity. 

4. Ulntulk melngeltahuli apakah motivasi, lingkulngan kelrja, dan kelpulasan 

belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Transformasi Selculrity. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Ulntulk menambah dan melningkatkan wawasan selrta pelngeltahulan yang 

belrkaitan delngan Pengarulh Motivasi, Lingkulngan Kelrja, Kelpulasan Kelrja 

telrhadap Kinelrja Karyawan di PT. Transformasi Selculrity dan selbagai salah 

satul syarat ulntulk melnyellelsaikan Pelndidikan di Universitas Bulddhi 

Dharma, di Fakulltas Bisnis julrulsan Manajelmeln.  

2. Bagi Pelrulsahaan 

Ulntulk melmbelrikan masulkan ataul saran ulntulk pelrulsahaan selbagai 

pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan dan pelnelntulan kelbijakan 

pelrulsahaan yang belrkaitan delngan masalah yang dihadapi di dalam 

pelrulsahaan. 

3. Bagi Ulnivelrsitas 

Digulnakan selbagai relfelrelnsi pelnellitian belrikultnya delngan rulang lingkulp 

yang belrhulbulngan pada pelrmasalahan yang ditelliti. 

4. Bagi Masyarakat 
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Dapat digulnakan ulntulk melmbelrikan gambaran telrhadap masalah yang 

seldang dihadapi. Hasil pelnellitian dapat digulnakan selbagai relkomendasi 

ulntulk program ataul kelbijakan dan dapat diaplikasikan pada masyarakat. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini berfungsi selbagai sulatu rangkaian 

dalam melnyulsuln skripsi. Sistelmatika pelneltilian dibulat delngan maksuld 

melmpelrmuldah pelmbaca melmpelrolelh gambaran dari pelnellitian ini. 

Sistelmatika pelnullisan ini telrdiri dari 5 bab yang belrisi telntang: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab satul ini belrisi telntang pelnjellelsaan melngelnai latar bellakang 

masalah, idelntifikasi masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan skripsi yang akan di 

telrapkan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab dula ini belrisi telntang gambaran ulmulm melngelnai telori 

telrkait variabell indelpelndeln dan delpelndeln, hasil pelnellitian telrdahullul, 

kelrangka pelmikiran, dan pelrulmulsan hipotelsa pelnellitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab tiga ini belrisi telntang pelnjellasan melngelnai jelnis pelnellitian, 

objelk pelnellitian, jelnis dan sulmbelr data, popullasi dan sampell, telknik 



13 
 

 
 

pelngulmpullan data, opelrasionalisasi variabell pelnellitian, dan telknik 

analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab elmpat ini belrisi telntang delkskripsi data hasil pelnellitian 

variabell indelpelndeln dan delpelndeln, analisis hasil pelnellitian, 

pelnguljian hipotelsis dan pelmbahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab lima ini belrisi telntang kelsimpullan-kelsimpullan yang 

didapatkan olelh pelnelliti dari hasil pelnellitian ini selrta belrisikan saran 

dan masulkan yang belrmanfaat bagi pelnelliti lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah ilmu dan seni yang melibatkan pengaturan optimal 

pengunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untulk mencapai 

tujuan dan maksud yang ditetapkan. 

Kata 'Manajemen' berasal dari bahasa Inggris yakni 'Manage' yang 

mempunyai arti mengatur, merencanakan, mengelola, mengusahakan, dan 

memimpin. Istilah manajemen tersebut biasanya diidentikan dengan dunia 

bisnis dan perkantoran. Manajemen sangat dibutulhkan agar tuljuan pribadi 

atau organisasi bisa tercapai.  

Secara etimologis, manajemen merupakan seni untulk melaksanakan 

dan mengatur. Hal tersebut yang mendasari manajemen selbagai seni 

mengellola dan mengatur agar tersusun secara rapi.   

Pengantar Manajemen menurut (Sentot et al., 2019, p. 25) menyatakan 

bahwa :  

“Manajemen adalah gabungan antara ilmu dan seni yang 

merupakan sekumpulan proses tindakan seperti merencanakan, 

mengatur, mengarahkan, memimpin, dan mengontrol penggunaan 

sumber daya organisasi yang ada guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, dengan dampak positif bagi individu”. 



15 
 

 
 

Pengantar Manajemen menurut Hasibuan dalam jurnal (Gunawan & 

Sutrisna, 2022, p. 4) menyatakan bahwa :  

“Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan pengarahan dan pengawasan dari pada Sumber Daya 

Manusia untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan terlelbih 

dahulu”. 

Pengantar Manajemen menurut Stoner dalam bulku (Fauzi & Rita, 2018, p. 

120) menyatakan bahwa :  

“Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pelngorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengawasan usaha-usaha dari anggota 

organisasi dan sumber-sumber organisasi lainnya ulntulk mencapai 

tuljuan organisasi yang tellah ditetapkan”. 

Dari penjellasan telrselbult, disimpullkan bahwa manajelmeln adalah 

gabulngan antara ilmu dan seni yang melngatulr sulatul individul, kellompok, 

atau organisasi dalam hal pelrelncanaan, pelngorganisasian, kelpelmimpinan, 

dan pelngawasan. 

Menurut (Sentot et al., 2019, p. 35) manajemen mempunyai empat fungsi 

dalam bukunya yang berjudul Pengantar Manajemeln menyatakan bahwa : 

1. Merencanakan (Planning), yaitu berarti bahwa manajer secara hati-hati 

mempertimbangkan tuljulan dan tindakan delngan didasarkan pada 

meltodel, relncana, ataul logika telrtelntul, dan bulkan hanya belrdasarkan 

pelrasaan. 

2. Mengorganisasi (Organizing), adalah proses pengaturan dan alokasi 

pelkelrjaan, welwelnang, dan sulmbelr daya di antara anggota organisasi, 

delngan tuljulan agar melrelka dapat melncapai sasaran organisasi. Sasaran 

yang belrbelda melmelrlulkan strulktulr yang belrbelda pulla selhingga para 

manajelr haruls melnyelsulaikan stulktulr organisasi delngan sasaran dan 

sulmbelr dayanya, selbulah prosels yang diselbult delngan delsain organisasi. 

3. Melmimpin (Actulating, Lelading), hal telrselbult melncakulp aspelk 

pelngarahkan, pelngarulh, dan motivasi telrhadap karyawan agar melrelka 
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mellaksanakan tulgas-tulgas yang pelnting. Para manajelr melmimpin ulntulk 

melmbuljulk orang lain sulpaya maul belrgabulng dalam melngeljar masa 

delpan yang mulncull dari langkah planning dan organizing.  

4. Melngelndalikan (Controlling), adalah prosels kelgiatan ulntulk melmastikan 

bahwa aktivitas yang tellah telrjadi selsulai delngan aktivitas yang suldah 

direlncanakan. 

 

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah upaya yang dilakulkan olelh 

perusahaan untulk mengorganisir, mengendalikan, dan melaksanakan 

sumber daya manusia dengan tepat, dengan tujuan memajulkan dan 

mengembangkan perusahaan serta memiliki tenaga kerja yang dapat 

mencapai tujuan perusahaan tersebut. Keberhasilan perusahaan dapat 

tercermin dari kualitas manajemen sumber daya manusianya, oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk mengelola dan mengorganisasi sumber 

daya manusia dengan baik. 

Sumber daya manulsia adalah satul-satulnya sulmbelr daya yang 

melmiliki kelmampulan belrpikir, melrasakan, melmiliki kelinginan, 

keltelrampilan, pelngeltahulan, motivasi, elnelrgi, dan karya. Selmula potelnsi 

telrselbult melmiliki pelngarulh telrhadap ulpaya organisasi dalam melncapai 

tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, 

ketersediaan modal, dan ketersediaan bahan yang memadai, organisasi akan 

kesulitan mencapai tujuan tanpa keberadaan sumber daya manusia yang 

memadai. Untuk mendapatkan pelmahaman yang lelbih baik telntang 

pelngelrtian dan fulngsi manajelmeln sulmbelr daya manulsia, belrikult ini adalah 
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belbelrapa pelndapat dari para ahli melngelnai pelngelrtian manajelmeln sulmbelr 

daya manusia.      

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (Sentot et al., 2019, 

p. 28) menyatakan bahwa : 

“Secara prinsip, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

mempunyai pengertian bagaimana cara melibatkan pengelolaan 

sumber daya manusia dengan tujuan mencapai berbagai tujuan 

organisasi”. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Edy Sutrisno dalam 

jurnal (Farida et al., 2019, p. 3) menyatakan bahwa :  

“Manajelmeln sulmbelr daya manulsia adalah selbulah aspelk stratelgis 

dalam pelrulsahaan. Manajelmeln sulmbelr daya manulsia pelrlul dilihat 

selbagai pelrlulasan dari pandangan tradisional dalam melngellola 

orang selcara elfelktif, yang melmbultulhkan pelmahaman telntang 

pelrilakul manulsia dan kelmampulan ulntulk melngellolanya”. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Schuler, et al dalam 

buku (Sutrisno, 2019, p. 135) menyatakan bahwa : 

“Manajemeln sumber daya manulsia (MSDM) adalah pelngakulan 

telntang pelntingnya telnaga kelrja dalam organisasi selbagai sulmbelr 

daya manulsia yang memiliki kontribulsi yang signifikan telrhadap 

tuljuan organisasi. MSDM mellibatkan belrbagai fulngsi dan kelgiatan 

ulntulk melmastikan pelnggulnaan yang elfelktif dan adil dari sulmbelr 

daya manulsia telrselbult, delngan melmpelrhatikan kelpelntingan 

individul, organisasi, dan masyarakat”. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusian menurut Stoner dalam bulku 

(Sutrisno, 2019, p. 137) menyatakan bahwa : 

“Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mencakup 

pemanfaatan sumber daya manusia secara produktif untulk 

mencapai tujuan-tujuan organisasi, sekaligus memenuhi kebutuhan 

individu pelkerja secara individual”. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bagaimana cara mellibatkan 

pengelolaan atau memperdayakan sumber daya manusia secara maksimal 

sehingga bisa mencapai tujuan suatu organisasi. 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kegiatan manajemen sumber daya manusia (MSDM) akan berjalan 

dengan baik jika mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen sumber 

daya manusia dengan tepat dan menyelurulh. 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam buku (Sutrisno, 2019, p. 

140) yaitu :  

a. Perencanaan 

Perecanaan mellibatkan aktivitas ulntulk melmproyelksikan keladaan telnaga 

kelrja agar selsulai delngan kelbultulhan organisasi selcara elfelktif dan elfisieln, 

delngan tuljulan melmbantul melncapai tuljulan organisasi. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian mellibatkan kelgiatan ulntulk melngatulr pelgawai mellaluli 

pelmbagian tulgas, hulbulngan kelrja, dellelgasi welwelnang, intelgrasi, dan 

koordinasi, yang ditampilkan dalam belntulk bagan organisasi. 

c. Pelngarahan dan pelngadaan 

Pelngarahan mellibatkan kelgiatan melmbelrikan peltulnjulk kelpada pelgawai 

agar maul belkelrja sama dan elfelktif dalam melncapai tuljulan organisasi, 

selmelntara pelngadaan mellibatkan prosels pelrelkrultan, sellelksi, 

pelnelmpatan, orielntasi, dan indulksi ulntulk melndapatkan pelgawai selsulai 

kelbultulhan organisasi. 

d. Pelngelndalian 

Pelngelndalian mellibatkan kelgiatan melngelndalikan pelgawai agar 

melmatulhi pelratulran organisasi dan belkelrja selsulai relncana. Ini melncakulp 

aspelk kelhadiran, disiplin, pelrilakul kelrja sama, dan melnjaga situlasi 

lingkulngan kelrja. 

e. Pelngelmbangan 
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Pelngelmbangan mellibatkan pelningkatan keltelrampilan telknis, teloritis, 

konselptulal, dan moral pelgawai mellaluli pelndidikan dan pellatihan. 

Pelndidikan dan pellatihan yang rellelvan haruls selsulai delngan kelbultulhan 

pelkelrjaan saat ini dan masa delpan. 

f. Kompelnsasi 

Kompelnsasi mellibatkan pelmbelrian balas jasa kelpada pelgawai dalam 

belntulk ulang ataul barang selbagai imbalan atas jasa yang dibelrikan kelpada 

organisasi. 

g. Pelngintelgrasian 

Pelngintelgrasian mellibatkan kelgiatan melmpelrsatulkan kelpelntingan 

organisasi dan kelbultulhan pelgawai ulntulk melnciptakan kelrjasama yang 

harmonis dan saling melngulntulngkan. 

h. Pelmelrliharaan 

Pelmelliharaan mellibatkan kelgiatan ulntulk melnjaga dan melningkatkan 

kondisi fisik, melntal, dan loyalitas pelgawai agar teltap belkelrja selcara 

optimal sampai pelnsiuln. 

i. Keldisiplinan 

Keldisiplinan melrulpakan fulngsi pelnting dalam manajelmeln sulmbelr daya 

manulsia dan melrulpakan kulnci bagi telrcapainya tuljulan organisasi. 

Keldisiplinan mellibatkan kelinginan dan kelsadaran ulntulk melmatulhi 

pelratulran organisasi dan norma sosial. 

j. Pemberhentian 

Pemberhentian mellibatkan belrakhirnya hulbulngan kelrja selorang pelgawai 

delngan organisasi. Pelmbelrhelntian dapat diselbabkan olelh kelinginan 

pelgawai, kelinginan organisasi, belrakhirnya kontrak kelrja, pelnsiuln, ataul 

alasan lainnya. 

4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Cushway dalam 

(Sutrisno, 2019, p. 145) yaitu :   

1. Memberikan panduan manajemen dalam melngelmbangkan kelbijakan 

SDM ulntulk melmastikan bahwa organisasi melmiliki karyawan yang 

telrmotivasi dan melmiliki kinelrja tinggi, siap melnghadapi pelrulbahan, dan 

melmelnulhi kelwajiban kelrja delngan cara yang sah. 

2. Mellaksanakan dan melnjaga kelbijakan dan proseldulr SDM yang 

melmulngkinkan organisasi melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan.    
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3. Melndulkulng pelngelmbangan arah dan stratelgi organisasi selcara 

kelsellulrulhan, telrultama yang telrkait delngan implikasi SDM. 

4. Melmbelrikan dulkulngan dan kondisi yang melmbantul manajelr garis dalam 

melncapai tuljulan melrelka. 

5. Melnangani belrbagai krisis dan situlasi sullit dalam hulbulngan 

antarkaryawan ulntulk melmastikan bahwa hal telrselbult tidak melnghambat 

organisasi dalam melncapai tuljulannya. 

6. Melnyeldiakan salulran komulnikasi antara karyawan dan manajelmeln 

organisasi. 

7. Belrtindak selbagai pelmellihara standar dan nilai-nilai organisasi dalam 

manajelmeln SDM. 

5. Peranan Sumber Daya Manusia 

Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (M. S. P. 

Hasibuan, 2017, p. 135) yaitu : 

1. Menentukan jumlah, kualitas, dan pelnelmpatan telnaga kelrja yang elfelktif 

selsulai delngan kelbultulhan pelrulsahaan belrdasarkan delskripsi pelkelrjaan, 

spelsifikasi pelkelrjaan, pelrsyaratan pelkelrjaan, dan elvalulasi pelkelrjaan. 

2. Melngimplelmelntasikan prosels relkrultmeln, sellelksi, dan pelnelmpatan 

karyawan belrdasarkan prinsip "orang yang telpat di telmpat yang telpat dan 

orang yang telpat dalam pelkelrjaan yang telpat". 

3. Melneltapkan program kelseljahtelraan, pelngelmbangan, promosi, dan 

pelmultulsan hulbulngan kelrja. 

4. Melramalkan pelnawaran dan pelrmintaan sulmbelr daya manulsia di masa 

delpan. 

5. Melngelstimasi kondisi elkonomi selcara ulmulm dan pelrkelmbangan 

pelrulsahaan selcara khulsuls. 

6. Melmantaul ulndang-ulndang keltelnagakelrjaan dan kelbijakan ulpah di 

pelrulsahaan seljelnis. 

7. Melneltapkan kelbijakan ulpah di pelrulsahaan seljelnis. 

8. Melngikulti kelmajulan telknik dan pelrkelmbangan selrikat pelkelrja. 
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9. Mellaksanakan program pelndidikan, pellatihan, dan elvalulasi kinelrja 

karyawan. 

10. Melngatulr multasi karyawan baik dalam tingkatan jabatan maulpuln   antar 

ulnit. 

11. Melngellola program pelnsiuln, pelmultulsan hulbulngan kelrja, dan 

kompelnsasi yang dibelrikan. 

6. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi (Motivation) berasal dari kata latin “movere” yang 

artinya “menggerakan” (to movel) berarti dorongan yang melnyelbabkan 

suatu tindakan atau perulbahan.  

Motivasi ialah selbuah keterampilan, dalam melngorganisir pelgawai 

serta organisasi itul sendiri sulpaya ingin membu ahkah hasil kelrja yang 

baik, yang mana para sasaran dari para pelkerja selrta organisasi selmulanya 

bisa digapai. Berlandaskan penjabaran pelndapat dari belrbagai ahli diatas, 

maka bisa dikatakan bahwa motivasi yakni selbulah dorongan yang 

belrdampak pada individul agar mellaksanakan kelwajibannya selcara sulka 

rella delngan tak telrpaksa dimana tulgas yang dilaksanakan bisa telrlaksana 

selcara optimal dan melncapai hasil yang dielkspelktasikan.  

Kelrja yang tinggi akan melmbulat rasa selnang dan kelpulasan diri 

selndiri dalam belkelrja, selorang pelgawai akan melmbelri ulsaha lelbih dagar 

bisa melndapat hasil yangselcara pelnulhs elrta diikulti delngan eltos kerja, 

serta selalu berupaya agar bisa mellakulkan perkembangan diri sendiri dan 

dalam menjalankan tulgas.  
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Pengertian Motivasi menurut Kondalkar dalam buku (Arif, 2018, p. 29) 

menyatakan bahwa : 

“Motivasi selbagai hasrat dalam yang melmbakat yang 

diselbabkan olelh kelbultulhan, kelinginan, dan kelmaulan yang 

melndorong individul ulntulk melnghasilkan elnelrgi fisik dan 

melntalnya delmi melncapai tuljulan yang diinginkan”. 

Menurut Faiqotul Himma dalam jurnal (Putra et al., 2023, p. 3) 

menyatakan bahwa : 

“Motivasi kelrja adalah sulatul dorongan selcara psikologis kelpada 

selselorang yang melnelntulkan arah dari pelrilakul dalam organisasi 

dan tingkat ulsaha selrta gigih dalam melnghadapi sulatul masalah”. 

Menurut Franco et al dalam bulku (Harsuko, 2016, p. 125) menyatakan 

bahwa : 

“Motivasi kelrja adalah seljaulh mana individul belrseldia dan aktif 

dalam melnggulnakan dan melmpelrtahankan ulsaha ulntulk 

melncapai tuljulan pelrulsahaan. Motivasi adalah prosels psikologi 

yang melmelngarulhi bagaimana selselorang melngalokasikan 

sulmbelr daya yang dimilikinya ulntulk melncapai tuljulan telrselbult”. 

Menurut Robbins dalam buku (Yoyo et al., 2018, p. 135) menyatakan 

bahwa : 

“Motivation as the willingness to exert high levels of effort to 

reach organizational goals, conditioned by the effort’s ability to 

satisfy some individual need”.   

“Motivasi selbagai kemampuan untuk menggunakan upaya yang 

besar, guna mencapai tujuan-tujuan organisasi, disesuaikan 

dengan kemampuan untulk memuaskan beberapa kebutulhan 

individu)”.  
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Beerdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan motivasi yaitu faktor yang mendorong 

setiap orang untulk mencapai suatu tujuan organisasi.  

b. Teori Motivasi  

1) Abraham H. Maslow dengan Teori Hierarki. 

Menurut Abraham H. Maslow dalam buku (Sutrisno, 2019, p. 

150) mengatakan bahwa terbagi menjadi lima kebutulhan manusia : 

a. Kelbultulhan Fisiologis (Physiological Nelelds) 

Kelbultulhan ini adalah kelbultulhan dasar yang dipelrlulkan selselorang 

ulntulk belrtahan hidulp. Ini telrmasulk kelbultulhan akan makanan, 

minulman, telmpat tinggal, pakaian, dan ellelmeln-ellelmeln pelnting 

lainnya yang dipelrlulkan agar individul dapat melnghindari 

kellaparan, kelhaulsan, dingin, panas, dan selbagainya. 

b. Kelbultulhan Rasa Aman (Safelty Nelelds) 

Kelbultulhan ini mulncull seltellah kelbultulhan fisiologis telrpelnulhi. 

Kelbultulhan ini melncakulp rasa aman dan pelrlindulngan, selpelrti 

kelamanan di telmpat kelrja, kelamanan fisik, kelamanan finansial, 

dan pelrlindulngan dari ancaman ataul bahaya. 

c. Kelbultulhan Hulbulngan Sosial (Social Nelelds) 

Kelbultulhan ini mellibatkan kelinginan ulntulk melmiliki hulbulngan dan 

intelraksi sosial yang belrmakna delngan orang lain. Individul ingin 

ditelrima, dicintai, dihormati, dan diakuli kelbelradaannya olelh orang 

lain. Kelbultulhan ini hanya dapat telrpelnulhi mellaluli intelraksi delngan 

masyarakat. 

d. Kelbultulhan Pelngakulan (Elstelelm) 

Kelbultulhan ini melncakulp kelinginan ulntulk dihargai, diakuli, dan 

dihormati olelh orang lain. Individul ingin melndapatkan pelngakulan 

atas prelstasi kelrja, kelahlian, dan kelmampulannya. Kelbultulhan ini 

belrkaitan delngan pelnghargaan dan aprelsiasi dari orang lain. 

e. Kelbultulhan Aktulalisasi Diri (Sellf-Actulalization) 

Kelbultulhan ini melrulpakan tingkat telrtinggi dalam hielrarki 

kelbultulhan. Kelbultulhan ini telrkait delngan kelinginan ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi pribadi, melngoptimalkan keltelrampilan, 

dan melncapai tuljulan yang lelbih tinggi. Ini mellibatkan pelmelnulhan 
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diri dan pelngelmbangan diri selsulai delngan potelnsi yang dimiliki 

individul 

 

 

Gambar II. 1 

 Teori Kebutuhan Maslow 

 

2) Frederick Hezberg dengan Teori Model dan Faktor. 

Melnulrult Freldelrick Helzbelrg dalam bulkul (Sutrisno, 2019, p. 153) 

melngatakan bahwa yang melmpelngarulhi kondisi pelkelrjaan selselorang 

ada dula faktor yaitul :   

1. Faktor Pelmelliharaan (Maintelnancel Factors) 

Faktor pelmelliharaan, julga dikelnal selbagai faktor kelbelrsihan atau l 

hygielnel factors, adalah faktor-faktor yang  telrkait delngan 

pelmelnulhan kelbu ltulhan dasar karyawan ulntulk melmpelrtahankan 

kelbelradaan melrelka selbagai manulsia, melnjaga kelnyamanan, dan 

kelselhatan. Faktor ini tidak selcara langsulng melningkatkan motivasi 

kelrja, teltapi keltidakadilan ataul kelkulrangan dalam faktor-faktor ini 

dapat melnyelbabkan keltidakpulasan kelrja karyawan.  

Belrikult ini belbelrapa faktor pelmelliharaan: 

1. Gaji ataul ulpah. 

2. Kelamanan kelrja. 
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3. Kondisi fisik kelrja.  

4. Statuls pelkelrjaan. 

5. Proseldulr ataul tata cara belkelrja. 

6. Kelpastian pelkelrjaan. 

2. Faktor Motivasi (Motivation Factors) 

Faktor motivasi, julga dikelnal selbagai faktor kelpulasan, adalah 

faktor-faktor yang melmicul selselorang ulntulk melncapai prelstasi 

yang belrsulmbelr dari dalam diri individul itul selndiri (intrinsik). 

Faktor motivasi ini dapat melningkatkan motivasi kelrja dan 

kelpulasan kelrja karyawan.  

Belbelrapa faktor motivasi mellipulti: 

1. Kelpulasan kelrja. 

2. Prelstasi yang dicapai. 

3. Pellulang ulntulk kelmajulan karielr. 

4. Pengakuan dari orang lain. 

5. Kesempatan pengembangan karier. 

6. Tanggulng jawab yang dibelrikan.  

3) David McClelland dengan Teori Motivasi Prestasi. 

Melnulrult David McClellland dalam bulkul (Sutrisno, 2019, p. 155) 

melngatakan bahwa ada tiga komponeln dasar yang dapat digulnakan 

ulntulk melmotivasi orang belkelrja, yaitul kelbu ltulhan akan : 

a. Neleld for achielvelmelnt (Kelbultulhan ulntulk Belrprelstasi) 

Kelbultulhan prelstasi adalah dorongan individul ulntulk melncapai 

kelsulkselsan, diulku lr belrdasarkan standar kelselmpulrnaan yang ada 

dalam diri melrelka selndiri. Kelbultulhan ini telrkait elrat delngan 

pelkelrjaan dan melndorong individul u lntulk melncapai prelstasi 

telrtelntul dalam ulsaha melrelka. 

b. Neleld of affiliation (Kelbultulhan ulntulk Melmpelrlulas Pelrgaullan) 

Kelbultulhan keltelrikatan adalah kelbultulhan akan kelhangatan dan 

dulkulngan dalam hulbulngan delngan orang lain. Kelbultulhan ini 

melngarahkan pelrilakul individul ulntulk melmbelntulk hulbulngan yang 

akrab delngan orang lain. 

c. Neleld for powelr (Kelbultulhan ulntulk Melngulasai Selsulatul) 

Kelbultulhan kelkulasaan adalah kelbultulhan ulntulk melngontrol dan 

melmpelngarulhi orang lain. Kelbultulhan ini dapat melmbulat individul 

kulrang melmpelrhatikan pelrasaan orang lain, karelna fokuls pada 

kelinginan ulntulk melngulasai situlasi ataul orang lain. 
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4) Clayton P. Alderfer dengan Teori ERG. 

Melnulrult Clayton P. Aldelrfelr dalam bulkul (Sutrisno, 2019, p. 

156) melngatakan bahwa telori ini melrulpakan modifikasi dari telori 

hielrarki kelbultulhan Maslow. Dalam modifikasi ini, kellima tingkat 

kelbultulhan Maslow digabulngkan melnjadi tiga jelnis kelbultulhan. 

Tiga kelbultulhan manu lsia yang telrsulsuln yaitu l diantaranya : 

a. Elxistelncel (Kelbelradaan)   

Elxistelncel, melru lpakan kelbultulhan dasar selselorang ulntulk 

melmpelrtahankan dan melmelnulhi kelbelradaannya selbagai manu lsia 

dalam masyarakat ataul pelrulsahaan. Ini melncakulp kelbultulhan 

psikologis selpelrti makanan, minulman, dan tidulr, selrta kelbultulhan 

akan rasa aman. 

b. Rellateldnelss (Keltelrkaitan)  

Kelbultulhan keltelrkaitan adalah kelbultulhan selselorang ulntulk melmiliki 

hulbulngan yang elrat delngan lingkulngan sosialnya. Ini melnjellaskan 

pelntingnya hulbulngan sosial antara karyawan dalam melnjalankan 

tulgas dan tanggulng jawab melrelka. 

c. Grow (Pelrtulmbulhan) 

Kelbultulhan pelrtu lmbulhan adalah kelbu ltulhan selselorang ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi diri, telrmasulk pelrtulmbulhan krelativitas 

dan pribadi. Kelbu ltulhan ini akan telrpelnulhi mellaluli pelngelmbangan 

krelativitas dan pelningkatan kelahlian individul ulntulk melncapai 

kelmajulan dan pelrkelmbangan pribadi. 

c. Tujuan Motivasi  

Tuljulan dari motivasi kelrja melnulrult (M. Hasibuan, 2017, p. 26) 

adalah selbagai belrikult :  

1. Melningkatkan selmangat dan kelpulasan kelrja karyawan. 

2. Melningkatkan produ lktivitas kelrja karyawan. 

3. Melnjaga stabilitas telnaga kelrja dalam pelrulsahaan. 

4. Melningkatkan keldisiplinan karyawan. 
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5. Melmpelrbaiki prosels relkrultmeln dan sellelksi karyawan. 

6. Melmbanguln hulbulngan kelrja yang harmonis dan saling melndulkulng. 

7. Melndorong loyalitas, krelativitas, dan partisipasi aktif karyawan. 

8. Melningkatkan kelseljahtelraan karyawan. 

9. Melningkatkan rasa tanggulng jawab karyawan telrhadap tulgas-tulgas 

melrelka. 

10. Melningkatkan elfisielnsi pelnggulnaan pelralatan dan bahan bakul. 

d. Jenis-jenis Motivasi  

Jelnis-jelnis dari motivasi melnulrult (M. Hasibuan, 2017, p. 27) adalah 

selbagai belrikult : 

1. Inselntif Positif (Motivasi Positif) 

Inselntif positif adalah keltika selorang manajelr melnggulnakan hadiah 

ataul pelnghargaan selbagai cara ulntulk melmotivasi bawahan yang 

melncapai ataul mellampauli standar kinelrja. Dalam inselntif positif, 

manajelr melmbelrikan pelngakulan dan hadiah kelpada karyawan yang 

belrprelstasi, delngan harapan bahwa hal ini akan melningkatkan 

motivasi melrelka. 

2. Inselntif Nelgatif (Motivasi Nelgatif) 

Inselntif nelgatif adalah keltika selorang manajelr melnggulnakan ancaman 

ataul hulkulman selbagai cara ulntulk melmotivasi bawahan. Dalam 

inselntif nelgatif, manajelr melneltapkan standar ataul harapan yang haruls 

dipelnulhi olelh karyawan, dan jika karyawan tidak melncapai standar 

telrselbult, melrelka akan melnelrima hulkulman ataul konselkulelnsi yang 

tidak diinginkan. Melskipuln inselntif nelgatif dapat melningkatkan 

selmangat kelrja selmelntara karelna takult telrkelna hulkulman, dampak 

jangka panjangnya dapat kulrang baik. 

7. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan, oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan 
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lingkungan kerja yang positif, nyaman, dan sesuai standar agar karyawan 

dapat bekerja secara optimal dan efektif. 

Menurut Sedarmayanti dalam buku (Yoyo et al., 2018, p. 120) 

menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah keseluruh peralatan, bahan, dan 

kondisi yang ditemui olelh seseorang saat bekerja, termasulk 

lingkungan fisik selkitarnya, metode kerja yang digunakan, dan 

pengaturan kerja (baik secara individu maupun dalam 

kelompok)”. 

Menurut (Sugandha, 2019, p. 3) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan  kerja  yang  kurang  bagus  serta  tidak  seharusnya  

dirasakan  olelh  karyawan, selaku pekerja yang bagus mereka 

bekerja guna penuhi keinginan selhari-hari serta merasa aman 

serta nyaman dalam bertugas, seluruh terkait manajemen 

sumber daya manusia di dalam perusahaan itu”. 

Menurut Nitisemito dalam jurnal (Wibowo & Widiyanto, 2019, p. 5) 

menyatakan bahwa : 

“Lingkungan  kerja  adalah segala  sesuatu  yang  ada  disekitar  

para  pekerja  yang  dapat  mempengaruhi  dirinya dalam 

menjalankan tugasnya yang telah diembankan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat di simpulkan 

bahwa yang dimaksud lingkugan kerja adalah lingkungan yang berada di 

selkitar karyawan yang dapat mengulbah semangat kerja karyawan dalam 

bekerja dengan memberikan rasa aman dan nyaman pada lingkungan 

kerja tersebut.    
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b. Faktor-faktor Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Robbins dalam buku (Yoyo et al., 2018, p. 45) faktor-faktor dari 

lingkugan kerja fisik yaitu : 

1. Suhu 

Setiap individu memiliki preferensi suhu yang berbeda-beda. Untulk 

meningkatkan produktivitas, penting bagi pegawai untulk bekerja di 

lingkungan yang suhunya diatur sedemikian rupa sehingga berada 

dalam rentang yang dapat diterima olelh masing-masing individu. 

2. Kebisingan 

Bulkti dari tellaah-tellaah telntang sulara melnulnjulkan bahwa sulara -sulara 

yang konstan ataul dapat diramalkan pada ulmulmnya tidak 

melnyelbabkan pelnulrulnan prelstasi kelrja, selbaliknya melnyababkan  

elfelk dari sulara-sulara yang tidak dapat diramalkan melmbelrikan 

pelngarulh nelgativel dan melngganggul konselntrasi pelgawai. 

3. Pelnelrangan 

Pelngatulran intelnsitas cahaya yang selsulai dapat melmbantul pelgawai 

dalam melnjalankan tulgas kelrja delngan lancar. Tingkat intelnsitas 

cahaya yang telpat julga akan belrvariasi telrgantulng pada ulsia pelgawai. 

Stuldi melnulnjulkkan bahwa prelstasi kelrja lelbih tinggi pada tingkat 

pelnelrangan yang lelbih tinggi ulntulk pelgawai yang lelbih tula daripada 

melrelka yang lelbih mulda. 

4. Multul Uldara 

Keladaan uldara yang telrcelmar dapat melngganggul kelselhatan pelrsonal 

pelgawai. Uldara yang tidak belrsih di lingkulngan kelrja dapat 

melnyelbabkan geljala selpelrti sakit kelpala, iritasi mata, kellellahan, 

pelrulbahan elmosi, dan bahkan delprelsi. 

c. Faktor-faktor dari Rancangan Ruang Kerja 

Menurut Robbins dalam buku (Yoyo et al., 2018, p. 48) faktor-faktor 

lingkugan kerja fisik dari rancangan ruang kerja yaitu : 

1. Dimelnsi rulang kelrja 

Dimelnsi rulang kelrja melmiliki dampak signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. Rulang kelrja yang telrbatas akan melnyullitkan karyawan 

ulntulk belrgelrak dan celndelrulng melnghasilkan tingkat produlktivitas 

yang lelbih relndah dibandingkan delngan melrelka yang melmiliki rulang 

kelrja yang lulas. 
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2. Tata leltak rulang kelrja 

Tata leltak rulang kelrja melmiliki pelran pelnting dalam intelraksi sosial. 

Orang celndelrulng belrintelraksi lelbih selring delngan individul yang 

belrada di selkitar melrelka selcara fisik. Olelh karelna itul, lokasi fisik 

telmpat kelrja karyawan julga melmpelngarulhi aliran informasi di antara 

melrelka. 

3. Privasi 

Privasi dapat dipelngarulhi olelh adanya dinding, partisi, dan selkat fisik 

lainnya. Banyak karyawan melnginginkan tingkat privasi yang tinggi 

dalam pelkelrjaan melrelka, telrultama bagi melrelka yang belrada dalam 

posisi manajelrial di mana privasi selringkali dihulbulngkan delngan 

statuls. 

d.  Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Melnulrult (Yoyo et al., 2018, p. 50) indikator lingkulngan kelrja fisik yaitul: 

1. Pelnelrangan 

Pelngelrangan melrulpakan faktor yang sangat pelnting dalam sulatul 

kantor karelna dapat melmpelrlancar pelkelrjaan di kantor. Pelnelrangan 

yang culkulp akan melnambah selmangat kelrja karyawan, karelna melrelka 

dapat lelbih celpat melnyellelsaikan tulgas-tulgasnya. 

2. Pelnggulnaan Warna 

Pelnggulnaan warna dapat melmiliki pelngarulh telrhadap individul. 

Bulkan hanya warna itul selndiri yang pelnting, teltapi julga komposisi 

warna yang digulnakan. Komposisi warna yang telpat dapat 

melnciptakan sulasana yang melnye lnangkan bagi pelngamatnya. 

Kulalitas warna julga dapat melmelngarulhi elmosi dan melmicul pelrasaan 

selnang ataul tidak selnang. 

3. Kelbelrsihan 

Kelbelrsihan lingkulngan kelrja dapat melnciptakan sulasana yang telnang 

dalam belkelrja, melmulngkinkan karyawan ulntulk belkelrja selcara 

optimal. Tanggulng jawab melnjaga kelbelrsihan lingkulngan kelrja ada 

pada selmula individul di kantor, telrmasulk peltulgas kelbelrsihan dan 

sellulrulh karyawan. 

4. Velntilasi Uldara 

Manulsia, selpelrti makhlulk hidulp lainnya, melmbultulhkan uldara selgar 

dan nyaman. Uldara selgar yang melmiliki komposisi kimia yang baik, 

sulhul yang nyaman, dan kellelmbapan yang telpat dapat melndulku lng 

kelselhatan dan kelnyamanan pelrnapasan karyawan. 
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5. Sulara/Kelbisingan 

Sulara bising yang telrdelngar olelh karyawan dapat melngganggul 

konselntrasi dan melngakibatkan kellellahan selrta keltidaknyamanan. Hal 

ini dapat melnye lbabkan pelnulrulnan kinelrja ataul elfelktivitas kelrja. 

6. Kelamanan 

Kelamanan telrmasulk dalam hal kelamanan barang-barang pribadi 

karyawan saat belrada di lingkulngan kantor. Jika kantor tidak mampul 

melnye ldiakan fasilitas kelamanan yang melmadai, hal ini dapat 

melngulrangi selmangat dan motivasi kelrja, melngganggul konselntrasi, 

dan selbagainya. 

8. Kepuasan 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kelrja (job satisfaction) merupakan keadaan emosional yang 

menggambarkan bagaimana seseorang merasa telrhadap pelkerjaannya. 

Hal ini melncelrminkan perasaan individu terhadap tugas-tugas dan 

lingkungan kerja yang mereka hadapi. 

Menurut Robbins dalam jurnal (Sumanti & Firmansyah, 2021, p. 4) 

menyatakan bahwa :  

“Kelpulasan kelrja adalah sulatul sikap ulmulm telrhadap pelkelrjaan 

selselorang, yang melrulpakan pelrbandingan antara julmlah 

imbalan yang ditelrima olelh pelkelrja delngan julmlah imbalan 

yang diyakini selharulsnya ditelrima. Kelpulasan kelrja melrulpakan 

faktor pelnting dalam pelngalaman kelrja individul. Seltiap 

individul melmiliki karaktelristik yang belrbelda-belda, selhingga 

tingkat kelpulasan kelrja melrelka julga belrbelda-belda. Tingkat 

kelpulasan kelrja telrselbult dapat melmiliki dampak yang belrbelda-

belda pulla." 

Menurut Priansa dalam jurnal (Sumanti & Firmansyah, 2021, p. 5) 

menyatakan bahwa : 

“Kelpulasan kelrja adalah elvalulasi sulbjelktif yang dirasakan olelh 

pelgawai telrhadap pelkelrjaannya, baik dalam belntulk pelrasaan 

selnang dan sulkacita maulpuln pelrasaan tidak selnang dan tidak 
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pulas. Hal ini dipelngarulhi olelh intelraksi pelgawai delngan 

lingkulngan kelrjanya selrta pelrselpsi dan pelnilaian melrelka 

telrhadap pelkelrjaan telrselbult. Kelpulasan kelrja melncelrminkan 

sikap dan pelrilakul pelgawai dalam melnjalankan tulgasnya”. 

Melnulrult Koelsmono dalam bulkul (Wayan, 2021, p. 45) melnyatakan 

bahwa : 

“Kelpulasan Kelrja adalah pelnilaian, pelrasaan, ataul sikap 

individul ataul karyawan telrhadap pelkelrjaannya, yang belrkaitan 

delngan faktor-faktor selpelrti lingkulngan kelrja dan lainnya." 

Belrdasarkan delfinisi para ahli di atas dapat disimpullkan bahwa 

kelpulasan kelrja adalah sulatul sikap ulmulm telrhadap pelkelrjaannya apakah 

selnang ataul tidak selnang telrhadap pelkelrjaan yang dilakulkannya telrselbult.  

b. Faktor-faktor Kepuasan Kerja  

Melnulrult  Rivai dalam julrnal (Sumanti & Firmansyah, 2021, p. 7) 

melnyatakan  faktor-faktor  yang  biasanya  digulnakan  ulntulk  melngulkulr 

kelpulasan kerja seorang pelgawai yaitul : 

1. Faktor Individu.  

Aspelk ini melncakulp karaktelristik individul selpelrti ulsia, kelselhatan, 

tingkat kelcelrdasan (IQ), latar bellakang pelndidikan, keladaan 

elmosional, sikap kelrja, pola pikir, dan kelpribadian. 

2. Faktor Intrinsic Pelkelrjaan.  

Faktor ini mellibatkan atribult pelkelrjaan yang melmbultulhkan 

keltelrampilan khulsuls, tingkat kelsullitan pelkelrjaan, dan rasa bangga 

telrhadap pelkelrjaan itul selndiri. 

3. Gaji dan Fasilitas.  

Pelnghasilan selring kali belrdampak pada tingkat kelpulasan kelrja 

selselorang. Sellain itul, fasilitas selpelrti jaminan kelselhatan, jaminan hari 

tula, dan pelrulmahan julga melmpelngarulhi kelpulasan kelrja. 

4. Pelngawasan/Pelnyelliaan. 
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 Pelngawasan yang baik ataul bulrulk dapat belrpelngarulh pada tingkat 

kelpulasan kelrja. Pelngawasan yang bulrulk dapat melngakibatkan hasil 

kelrja yang tidak optimal dan tingginya tingkat pelrgantian karyawan. 

5. Relkan Kelrja dan Lingkulngan Sosial.  

Hulbulngan delngan relkan kelrja dan lingkulngan sosial julga melmainkan 

pelran pelnting dalam tingkat kelpulasan kelrja. Kulalitas hulbulngan 

delngan relkan kelrja dapat melmpelngarulhi hasil kelrja karyawan.  

c. Teori-teori Kepuasan Kerja 

Telori-telori kelpulasan kelrja melnulrult (Wayan, 2021, p. 120) dalam 

bulkulnya yaitul: 

1. Two Factor Thelory 

Telori ini melnyatakan bahwa kelpulasan dan keltidakpulasan kelrja 

melrulpakan dula faktor yang belrbelda, yaitul faktor motivasi 

(motivators) dan faktor kelbelrsihan (hygielnel factors). Keltidakpulasan 

kelrja telrkait delngan kondisi di selkitar pelkelrjaan (selpelrti kondisi kelrja, 

ulpah, kelamanan, kulalitas pelngawasan, dan hulbulngan delngan orang 

lain) bulkan delngan sifat pelkelrjaan itul selndiri. 

2. Valulel Thelory 

Kelpulasan kelrja telrjadi keltika individul melrasa bahwa hasil 

pelkelrjaannya selsulai delngan harapannya. Melnulrult telori ini, kulnci 

ulntulk melncapai kelpulasan kelrja telrleltak pada pelrbeldaan antara aspelk-

aspelk pelkelrjaan yang dimiliki olelh selselorang dan yang 

diinginkannya. Selmakin belsar pelrbeldaannya, selmakin relndah tingkat 

kelpulasan yang dirasakan olelh individul telrselbult. 

d. Aspek-aspek Kepuasan Kerja  

Aspelk-aspelk kelpulasan kelrja melnulrult (Wayan, 2021, p. 125) dalam 

bulkulnya melnyatakan bahwa : 

1. Kelrja yang Selcara Melntal Melnantang  

Kelbanyakan karyawan melmiliki kelcelndelrulngan ulntulk melnyulkai 

pelkelrjaan yang melnantang selcara melntal, di mana melrelka melmiliki 

kelselmpatan ulntulk melnggulnakan keltelrampilan dan kelmampulan 

melrelka. Pelkelrjaan selmacam ini melmbelrikan tulgas-tulgas yang 

melnawarkan kelbelbasan dan ulmpan balik melngelnai kinelrja melrelka.. 

Pelkelrjaan yang telrlalul kulrang melnantang melnciptakan kelbosanan, 

teltapi sellalul telrlalul banyak melnantang melnciptakan frulstasi dan 

pelrasaan gagal.  
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2. Ganjaran yang Pantas 

Para karyawan melnginginkan sistelm ulpah dan kelbijakan promosi 

yang melrelka anggap adil dan selsulai delngan harapan melrelka. Jika 

ulpah yang dibelrikan didasarkan pada tulntultan pelkelrjaan, tingkat 

keltelrampilan individul, dan standar pelngulpahan dalam komulnitas, 

maka kelmulngkinan belsar hal ini akan melnyelbabkan kelpulasan. 

3. Kondisi Kelrja yang Melndulkulng 

Karyawan melmiliki pelrhatian telrhadap kondisi lingkulngan kelrja yang 

melndulkulng, baik ulntulk kelnyamanan pribadi maulpuln ulntulk 

melmpelrmuldah pellaksanaan tulgas. Melrelka lelbih melnyulkai kondisi 

fisik yang aman dan tidak melnyullitkan di selkitar telmpat kelrja. 

4. Relkan Kelrja yang Melndulkulng 

Bagi karyawan kelrja julga melngisi kelbultulhan akan sosial. Jika 

melmpulnyai relkan kelrja yang sangat ramah dan melnyelnangkan dapat 

melnciptakan kelpulasan kelrja yang melningkat. 

5. Kelselsulaian Kelpribadian delngan Pelkelrjaan 

Individul yang melmiliki kelselsulaian kelpribadian (sama dan selbanguln) 

delngan pelkelrjaan yang melrelka pilih akan melrasa bahwa melrelka 

melmiliki bakat dan kelmampulan yang selsulai ulntulk melmelnulhi 

tulntultan pelkelrjaan telrselbult. 

9. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan selringkali dianggap selbagai hasil yang dicapai 

dalam melnjalankan tulgas-tulgas melrelka selsulai delngan program kelrja 

organisasi. Hal ini pelnting ulntulk melnilai seljaulh mana kinelrja organisasi 

melncapai visi, misi, dan tuljulan yang diteltapkan. Dalam prosels pelnelntulan 

sasaran, kinelrja karyawan belrpelran pelnting karelna melmbantul 

melngarahkan aktivitas-aktivitas kel arah yang diinginkan. 
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Melnulrult  Hasibulan dalam bulku l (Yoyo et al., 2018, p. 45) melnyatakan 

bahwa: 

“Kinelrja melrulpakan hasil yang dipelrolelh olelh individul dalam 

melnjalankan tulgas yang tellah dibelrikan kelpadanya." 

Melnulrult Mangkulnelgara (Primawanti Enny, 2020, p. 120) melnyatakan 

bahwa: 

“Kinelrja adalah hasil yang dicapai olelh selorang pelgawai 

dalam melnjalankan tulgasnya delngan baik, baik dari selgi 

kulalitas maulpuln kulantitas, selsulai delngan tanggulng jawab 

yang tellah dibelrikan." 

 

Melnulrult Arif Yulsulf Hamali dalam julrnal (Soetrisno et al., 2018, p. 5) 

melngatakan bahwa : 

"Kinerja karyawan adalah hasil pelkerjaan yang berhulbungan 

erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsulmen, 

dan kontribusi yang diberikan. Kinerja mellibatkan 

pellaksanaan tulgas dan pencapaian hasil dari tugas terselbut. 

Kinerja melibatkan apa yang dilakulkan dan bagaimana tugas 

terselbult dilakulkan." 

 

Belrdasarkan definisi-delfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja Karyawan adalah hasil yang dapat dicapai olelh seseorang atau 

kellompok yang di lihat pada kualitas dan kuantitas masing-masing orang 

dalam mellaksakan tulgas yang tellah di belrikan selsulai delngan tanggulng 

jawab yang di percayakan. 
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b. Dimensi Kerja 

Melnulrult  (Bernadin & Russell, 2018, p. 69) melngatakan :  

1. Kulalitas (Qulality) 

Kulalitas adalah hasil dari sulatul prosels ataul pelnyellelsaian kelgiatan 

yang melndelkati tingkat kelselmpulrnaan. 

2. Kulantitas (Qulantity) 

Kulantitas melrulpakan hasil produlksi yang diulkulr dalam satulan ulnit, 

mata ulang, ataul julmlah dari seltiap sikluls kelgiatan yang tellah 

disellelsaikan. 

3. Kelpatulhan Waktul (Timellinelss) 

Kelpatulhan waktul adalah kelmampulan ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

kelgiatan ataul melncapai hasil produlksi selsulai delngan jadwal yang 

tellah diteltapkan, selhingga koordinasi delngan aktivitas lain dapat 

belrjalan delngan baik. 

4. Efelktivitas Biaya (Cost Elffelctivelnelss) 

Efelktivitas biaya melruljulk pada pelnggulnaan sulmbelr daya organisasi, 

selpelrti manulsia, telknologi, bahan bakul, dan kelulangan, yang dapat 

melnghasilkan kelulntulngan yang tinggi ataul melngulrangi kelrulgian 

delngan melmaksimalkan pelnggulnaan sulmbelr daya yang ada. 

c. Pengukuran Kinerja Karyawan 

Lima aspelk pelngulkulran kinelrja melnulrult (Sedarmayanti, 2017, p. 286) 

antara lain : 

1. Produlktivitas 

Produlktivitas melruljulk pada kelmampulan ataul kapasitas ulntulk 

melnghasilkan barang ataul jasa. 

2. Kulalitas 

Kulalitas melngacul pada tingkat kelulnggullan ataul kelselsulaian sulatul 

produlk ataul jasa delngan standar yang diteltapkan. 

3. Kelpatulhan Waktul 

Kelpatulhan waktul melncelrminkan kelmampulan ulntulk melnyellelsaikan 

pelkelrjaan ataul melnghasilkan produlk selsulai delngan jadwal yang tellah 

diteltapkan. 
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4. Sikluls Waktul 

Sikluls waktul melrulpakan dulrasi yang dipelrlulkan dalam mellakulkan 

kelgiatan, baik itul modifikasi barang ataul pelnyampaian jasa kelpada 

konsulmeln. 

5. Pelnggulnaan Sulmbelr Daya dan Biaya 

Pelnggulnaan sulmbelr daya dan biaya melngacul pada elfisielnsi dalam 

melnggulnakan sulmbelr daya yang dibultulhkan dalam prosels produlksi 

barang ataul pelnyeldiaan jasa, selrta pelngellolaan biaya yang telrkait. 

d. Manfaat Kinerja Karyawan 

Menurut Sedermayanti (Yullianto & Mansyur, 2019, p. 180) mengatakan 

bahwa manfaat kinelrja karyawan, yakni: 

1. Pelningkatan Kinelrja 

Delngan mellakulkan pelnilaian kinelrja di pelrulsahaan, karyawan dan 

manajelmeln dapat melnelrima ulmpan balik yang melmbantul 

melningkatkan hasil kelrja dan pelncapaian kinelrja melrelka. 

2. Keadilan dalam Kesepakatan Kerja 

Penilaian yang akurat memungkinkan karyawan mendapatkan 

penempatan yang sesuai delngan kelmampulan dan kompeltelnsi melrelka, 

selhingga melnciptakan kelselpakatan kelrja yang adil. 

3. Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan 

Melalui penilaian kinerja, perusahaan dapat mengidentifikasi 

karyawan yang melmbultulhkan pellatihan ataul pelngelmbangan 

tambahan ulntulk melningkatkan kulalitas kelrja melrelka. 

4. Pelnyelsulaian Kompelnsasi 

Pelnilaian kinelrja melnjadi dasar ulntulk mellakulkan pelnyelsulaian 

kompelnsasi bagi karyawan yang melnulnjulkkan kinelrja yang lular biasa 

ataul belrkontribulsi selcara signifikan. 

5. Kelpultulsan Promosi dan Delmosi 

Hasil dari pelnilaian kinelrja digulnakan selbagai dasar ulntulk 

pelngambilan kelpultulsan telrkait promosi ataul delmosi karyawan 

telrtelntul. 

6. Diagnosis Delsain Pelkelrjaan yang Belrmasalah 

Pelnilaian kinelrja melmbantul dalam melngidelntifikasi kelsalahan dalam 

delsain pelkelrjaan yang mulngkin melmpelngarulhi kinelrja karyawan, 

selhingga melmulngkinkan pelrbaikan yang dipelrlulkan. 
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7. Elvalulasi Prosels Relkrultmeln dan Sellelksi 

Kinelrja yang relndah ataul kulrang baik dari selorang karyawan barul 

dapat melncelrminkan kelgagalan dalam prosels relkrultmeln dan sellelksi, 

yang dapat dielvalulasi dan ditingkatkan. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil belberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

sumber dalam pelnellitian ini. Belrikult hasil dari pelnlitian melmpulnyai 

sangkultannya delngan juldull pelnellitian ini:  

Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Pelnelliti Juldull Hasil Pelnellitian 

1 Sulgandha 

(2019)  

Pelngaru lh Lingkulngan 

Kelrja Dan Strelss Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Telrhadap PT. 

Kelong Nulsantara Abadi  

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahwa Variablel Lingkulngan 

Kelrja Belrpelngarulh Positif Dan 

Culkulp Belsar Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Di Pt. Kelong 

Nulsantara Abadi 

2 Fitriana, elt al., 

(2019) 

Pelngaru lh Komulnikasi, 

Motivasi Dan Lingkulngan 

Kelrja Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Di Hotell 

Horison Ulltima Palelmbang 

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahwa keltiga variabell X telrselbult 

positif dan belrpelngaru lh culkulp 

belsar pada Hotell Horison Ulltima 

Palelmbang 
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3 Pita Karni 

Zelndrato, 

Latelrsia Br 

Gu lrulsinga 

(2022 ) 

Pelngaru lh Komulnikasi, 

Motivasi Dan Lingkulngan 

Kelrja Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Pada Pt. 

Nultrifood Meldan  

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahawa Komulnikasi, Motivasi 

Dan Lingkulngan Kelrja 

belrpelngarulh culkulp dignifikan 

Telrhadap Kinelrja Karyawan Di 

Pt. Nultrifood Meldan 

4 Indra 

Ku lrniawan 

(2022)  

Pelngaru lh Lingkulngan 

Kelrja, Motivasi Dan 

Kompelsasi Telrhadap 

Kinelrja Karyawan Di 

Crelation Of Handmadel 

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahwa keltiga Variablel X 

belrpelngarulh selcara positif 

telrhadap Kinelrja Karyawan di 

Crelation Of Handmadel 

5 (Seltia & 

Yu lsman, 2022) 

Pelngaru lh Kompeltelnsi, 

Kompelnsasi dan 

Lingkulngan Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan PT. Plaswod 

Banguln Indonelsia 

Belrdasarkan hasil analisis, 

kompeltelnsi tidak belrpelngarulh 

selcara signifikan telrhadap 

kinelrja delngan nilai Thitulng 

1,650 < Ttabell 1,98667 delngan 

tingkatan signifikan 0,102 > 

0,05. Kompelnsasi belrpelngarulh 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan delngan nilai Thitulng 

3,398 > Ttabell 1,98667, 

tingkatan signifikasi 0,001 < 
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0,05. Lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh signifikan kelpada 

variablel kinelrja karyawan nilai 

Telrhitulngnya 43 2,456 > Ttabell 

1,98667, delngan tingkatan 

signifikasi 0,016 < 0,05. 

Kompeltelnsi, kompelnsasi, dan 

lingkulngan kelrja melnu lnjulkkan 

nilai Fhitulng selbelsar 14,945 

delngan nilai probabilitas delngan 

belsar 0,000 < 0,05 artinya selcara 

simulltan belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja karyawan 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini adalah Motivasi (X1), 

Lingku lngan Kelrja (X2) dan Kelpulasan (X3) selrta Kinelrja Karyawan (Y) 

selbagai v. Belrikult ini adalah gambaran kelrangka pelmikirian dalam pelnellitian 

ini. 
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Kerangka Pemikiran  

Keltelrangan: 

X1 = Motivasi adalah variabell Indelpelndeln 

X2 = Lingkulngan Kelrja adalah variabell Indelpelndeln 

X3 = Kelpulasan adalah variabell Indelpelndeln 

Y1 = Kinelrja Karyawan adalah variabell Delpelndeln. 

D. Rumusan Hipotesis 

Pelrulmulsan hipotelsas selbagai belrikult: 

H1 : Motivasi (X1) yang belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan (Y) pada PT. 

Transformasi Selculrity          

H2 : Lingkulngan Kelrja ( X2) yang belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan (Y) 

pada PT. Transformasi Selculrity  

MOTIVASI (X1) 

       KEPUASAN (X3) 

LINGKUNGAN KERJA (X2) 
KINERJA KARYAWAN (Y)  

H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar II. 2 Kerangka Pemikiran 
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H3 : Kelpulasan (X3) yang belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan (Y) pada PT. 

Transformasi Selculrity 

H4 : Motivasi (X1), Lingku lngan Kelrja (X2), Kelpulasan (X3) yang selcara 

belrsamaan belrpelngarulh telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT. Transformasi 

Selculrity. 



 

43 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah selrangkaian kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melngu lmpullkan data, melnganalisisnya, dan melmbelrikan intelrpreltasi yang 

rellelvan selsulai delngan tuljulan pelnellitian. Meltodel pelnellitian melrulpakan 

pelndelkatan ilmiah yang digu lnakan ulntulk melmpelrolelh data yang dipelrlulkan 

delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. Pelnellitian ataul riselt selring 

didelskripsikan selbagai selbulah prosels invelstigasi yang dilakulkan selcara aktif, 

telkuln, dan selcara sistelmatis, yang belrtuljulan ulntulk melnelmulkan, 

melngintelrpreltasikan, dan melrelvisi fakta-fakta. Dalam pelnellitian ini pelnu llis 

melnggulnakan meltodel pelnellitian jelnis Kulantitatif. Meltodel pelnellitian 

kulantitatif adalah jelnis pelnellitian yang peldomannya sistelmatis, telrelncana dan 

telrstrulktulr delngan jellas dari awal hingga pelmbulatan relncana pelnellitian.  

Meltodel pelnellitian mellibatkan langkah-langkah ilmiah yang digulnakan 

ulntulk melngulmpullkan data yang rellelvan dan selsulai delngan tuljulan pelnellitian 

telrtelntu l. Ada elmpat aspelk pelnting yang haruls dipelrhatikan dalam meltodel 

pelnellitian, yaitul pelndelkatan ilmiah, pelngulmpullan data, tuljulan, dan kelgulnaan. 

Pelndelkatan ilmiah melngacul pada pelndelkatan rasional, elmpiris, dan sistelmatis 

dalam mellakulkan pelnellitian. Meltodel pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitatif, yang didasarkan pada filosofi positivismel, delngan tuljulan ulntulk 

mellaku lkan pelnellitian pada popullasi ataul sampell telrtelntul. Pelngulmpullan data
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 dalam pelnellitian ini melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, dan analisis data 

dilakulkan selcara kulantitatif u lntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Melnulrult (Sugiyono, 2018) Meltodel pelnellitian kulantitatif dapat diartikan 

selbagai sulatul pelndelkatan pelnellitian yang didasarkan pada filsafat positivismel. 

Meltodel ini digulnakan ulntulk mellakulkan pelnellitian pada popullasi ataul sampell 

telrtelntu l. Pelngulmpullan data dalam meltodel ini dilaku lkan mellaluli pelnggulnaan 

instrulmeln pelnellitian yang tellah dirancang delngan sistelmatis. Sellain itul, 

analisis data yang dilakulkan belrsifat kulantitatif ataul melnggulnakan meltodel 

statistik. Tuljulan ultama dari meltodel pelnellitian ini adalah ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan selbellulmnya. 

B. Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian adalah hal yang akan melnjadi titik belrat di pelnellitian 

ini. Titik belrat di pelnellitian ini telrleltak pada pelngarulh motivasi, lingkulngan 

kelrja selrta kelpulasan pada kinelrja karyawan di PT. Transformasi Selculrity yang 

belrlokasi di Jalan Bintaro Raya No. 23 RT. 011/RW. 010 Kelbayoran Lama 

Sellatan, Kelbayoran Lama – Jakarta Sellatan 12240.  

Dilakulkannya pelnellitian ini karelna adanya keltelrlibatan pelnullis agar bisa 

melndapat pelmahaman yang melndalam telrkait pokok masalah yang ada pada 

PT. Transformasi Selculrity. Selhingga selgala masalah yang ada didalam 

pelnellitian ini melrulpakan masalah yang ada pada pelrulsahaan dimana tellah 

dirulmu lskan delngan baik mu lngkin yang kelmuldian diadaptasi melnjadi karya 
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ilmiah yaitul skripsi delngan juldull pelngarulh rmotivasi, lingkulngan kelrja dan 

kelpulasan telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Transformasi Selculrity.  

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Transformasi Selculrity (Trans Selcu lrity) adalah pelrulsahaan 

swasta yang belrgelrak di bidang Jasa Pelngamanan. Nama Transformasi 

Selculrity lahir dari selbulah kelpeldullian dan komitmeln yang tulluls ulntulk 

mellayani, melmbanguln dan melngelmbangkan Jasa Pelngamanan selcara 

profelssional, juljulr dan belrtanggulng jawab melnuljul satul arah pasti yaitul 

Transformasi Indonelsia. 

PT. Transformasi Selculrity adalah satul-satulnya pelrulsahaan yang 

dalam pellaksanaan tulgas dan tanggulng jawabnya selnantiasa melnelrapkan 

Inovasi dan Paradigma Barul Pelngellolaan Jasa Pelngamanan yang 

didasarkan pada: 

- Loyalitas dan deldikasi pelnulh pada telrciptanya stabilitas kelamanan, 

kelmajulan dan pelrkelmbangan klieln/mitra pelrulsahaan. 

- Profesionalitas dan komitmen penuh pada kesejahteraan karyawan 

sebagai asset utama, memperhatikan dan memberikan sepenuhnya apa 

yang menjadi hak karyawan. 

- Accountable, transparan dan siap diaudit. 

- Kualitas SDM, disiplin kerja, kemampuan kerja, adaptasi, loyalitas, 

kerjasama dan tanggulng jawab delmi kelmajulan dan kelsulkselsan 

klieln/mitra pelrulsahaan. 

PT. Transformasi Selculrity julga melrulpakan satul-satulnya pelrulsahaan 

yang melmbelrikan pellbagai layanan Jasa Pelngamanan selcara intelgral, yang 

ditulnjang olelh tim ahli dari ulnsulr, Kelpolisian, TNI dan Para Pakar yang 
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ahli di bidangnya ulntu lk melnjawan tantangan dan kelbultulhan para 

klieln/mitra pelrulsahaan yang kami layani. 

Komitmeln pelnulh dan deldikasi pada pellayanan selrta kelpeldullian 

telrhadap kelmajulan klieln/mitra pelrulsahaan dan kelseljahtelraan karyawan 

adalah jiwa dan selmangat PT. Transformasi Selculrity dalam melmbelrikan 

seltiap layanan, nullai dari Asselt Protelction, Asselt Relcovelry, Selculrity 

Providelr, Training selrta layanan Invelstigasi dan Konsulltasi.  

2. Visi dan Misi 

a)  Visi dari PT. Transformasi Security 

Melnjadi pelrulsahaan yang belrkomitmeln dan belrdeldikasi pelnulh pada 

Layanan Jasa Pelngamanan melnuljul telrciptanya transformasi 

pellayanan kelamanan yang juljulr, adil, konsisteln, belrkulalitas dan 

belrtanggulng jawab. 

b) Misi dari PT. Transformasi Security 

- Melmpelrsiapkan dan melngelmbangkan selcara kontinyul inovasi di 

bidang Jasa Pelngamanan. 

- Mendidik, membina dan mengembangkan Sumber Daya Manusia 

sesuai dengan potensi, bakat dan kualitasnya. 

- Menyediakan pebagai bidang pelayanan Jasa Pengamanan secara 

professional yang didukung oleh tenaga ahli yang kompelteln pada 

bidangnya. 
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3. Struktur Organisasi 

 

Gambar III. 3  

Struktur Organisasi PT. Transformasi Security 

 

4. Wewenang dan Tanggung jawab  

Tiap-tiap jabatan dalam strulktulr organisasi PT. Transformasi Selculrity 

melmpulnyai tulgas, welwelnang selrta tanggulng jawab yang tidak sama. 

Belrikult adalah tulgas dan tanggulng jawab tiap ulnit yang ada di strulktulr 

organisasi, antara lain:  

a. President Direktur  

1. Memberikan persetujuan atas rencana perluasan dan 

pengembangan usaha yang akan dilakukan. 

2. Menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan. 

3. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan perusahaan. 

PRESIDENT 
DIREKTUR

VICE 
PRESIDENT

GENERAL 
MANAGER

FINANCE & 
ACC 

MANAGER

FINANCE SPV
ACC & TAX 

SPV

MARKETING 
MANAGER

MARKETING & 
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OPERATIONAL 
MANAGER

AREA 
SUPERVISOR

HRD 
MANAGER

LOGISTIK 
SUPERVISOR

RECRUITMENT 
SUPERVISOR

IT OFFICER HR OFFICER
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4. Memimpin perusahaan dan mengawasi kelancaran perusahaan 

sesuai dengan tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

b. Vice President  

1. Mendukung Presiden Director dalam mengelola operasional 

perusahaan. 

2. Mengawasi kegiatan departemen dan mengkoordinasikan strategi. 

3. Mewakili perusahaan dalam pertemuan dan negoisasi penting. 

4. Mengambil keputusan strategis untuk mencapai tujuan perusahaan. 

5. Mengawasi kinerja departemen dan memastikan pencapaian target. 

c. General Manager  

1. Mengelola dan mengawasi operasional harian perusahaan. 

2. Membuat dan melaksanakan kebijakan dan prosedur perusahaan. 

3. Mengelola tim manajemen dan memastikan tujuan tercapai. 

4. Menangani masalah yang timbul dalam perusahaan. 

5. Bertanggung jawab atas pencapaian target dan profitabilitas 

perusahaan. 

d. Finance & Acc Manager  

1. Mengelola dan mengawasi kegiatan keuangan perusahaan. 

2. Menyiapkan dan menganalisis laporan keuangan. 

3. Merencanakan anggaran perusahaan dan mengawasi 

pengeluaran. 

4. Mengelola hubungan dengan pihak eksternal seperti bank dan 

auditor. 
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5. Menangani perpajakan dan kepatuhan peraturan keuangan. 

e. Marketing Manager  

1. Mengembangkan strategi pemasaran dan rencana promosi. 

2.  Mengawasi pelaksanaan kegiatan pemasaran. 

3.  Menentukan targer pasar dan mengidentifikasi peluang bisnis. 

4.   Memonitor dan menganalisis kinerja pasar dan pesaing. 

f.  Operational Manager 

1. Mengawasi operasional harian perusahaan. 

2. Mengelola tim dan sumber daya untuk memberikan layanan 

berkualitas. 

3. Mengembangkan dan menerapkan prosedur operasional standar. 

4. Memastikan efisiensi dalam penyedia layanan. 

5. Menangani masalah operasional dan meningkatkan produktivitas.  

g. HRD Manager 

1. Mengelola kegiatan sumber daya manusia (SDM). 

2. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pengembangan 

karyawan.  

3. Menyusun kebijakan dan prosedur SDM. 

4. Mengelola proses rekrutmen dan seleksi karyawan. 

5. Menangani masalah karyawan dan hubungan industrial. 

h. Finance Supervisor 

1. Mengawasi kegiatan keuangan dalam departemen atau divisi. 

2. Menyiapkan dan memeriksa laporan keuangan. 
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3. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur keuangan. 

4. Mengelola anggaran departemen atau divisi. 

5. Memberikan dukungan kepada Finance & Acc Manager. 

i.  Accounting Supervisor 

1. Mengawasi kegiatan akuntansi dalam departemen atau divisi. 

2. Memastikan pencatatan keuangan yang akurat dan tepat waktu. 

3. Menyusun laporan keuangan dan mengawasi proses audit. 

4. Mengelola proses pembayaran dan pelaporan pajak. 

5. Memberikan dukungan kepada Finance & Acc Manager.  

j.  Marketing & CST Relations 

1. Membangun dan memelihara hubungan dengan pelanggan dan 

mitra bisnis. 

2. Mengembangkan strategi pemasaran dan promosi layanan. 

3. Menangani komunikasi dan penyelesaian masalah pelanggan. 

4. Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan layanan. 

5. Memantau kepuasan pelanggan dan mendapatkan umpan balik 

pasar. 

k. Area Supervisor 

1. Mengawasi operasional dan pengiriman layanan jasa di wilayah 

tertentu. 

2. Memastikan implementasi kebijakan dan prosedur perusahaan. 

3. Melatih dan mengembangkan tim kerja di area tersebut. 

4. Memonitor kinerja operasional dan memberikan umpan balik. 
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5. Mengangani masalah operasional dan merespons perubahan yang 

diperlukan. 

l. Logistic Supervisor 

1. Mengelola proses logistik dan rantai pasok perusahaan. 

2. Mengawasi pergudangan, pengiriman, dan distribusi layanan jasa. 

3. Memastikan efisiensi dalam penyimpanan dan pengiriman barang. 

4. Mengelola hubungan dengan pemasok dan mitra logistik. 

5. Menangani masalah logistik dan meningkatkan efektivitas 

operasional. 

m. Recruitment Supervisor 

1. Mengelola proses rekrutman dan seleksi karyawan. 

2. Menyusun strategi perekrutan yang efektif. 

3. Melakukan wawancara dan evaluasi calon karyawan. 

4. Melakukan verifikasi referensi dan latar belakang karyawan. 

5. Mengelola administrasi terkait dengan perekrutan. 

n. IT Officer 

1. Mengelola infrastruktur teknologi informasi perusahaan. 

2. Menyediakan dukungan teknis dan pemecahan masalah. 

3. Mengelola sistem jaringan dan keamanan data. 

4. Mengkoordinasikan implementasi proyek TI. 

5. Mengalola anggaran dan asset TI. 

o. HR Officer 
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1. Melaksanakan kegiatan operasional departemen SDM 

perusahaan. 

2. Memproses administrasi karyawan sepeti cuti dan absensi. 

3. Menyediakan dukungan pada proses rekrutmen dan seleksi. 

4. Mengelola data karyawan dan melakukan pelaporan. 

5. Mengelola kebijakan dan prosedur terkait karyawan.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Sulmbelr data yang di ambil dipelrolelh dari manulsia ulntulk melndapatkan 

dan melmbelrikan informasi melngelnai pelnellitian telrkait selcara langsulng. 

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggu lnakan dula jelnis data yaitu l 

data selbagian belrikult: 

a. Data Primer 

Data Primelr yaitul sulmbelr data yang di kulmpullkan selcara 

langsulng dan di lakulkan selndiri olelh pelnelliti mellaluli kulelsionelr yang 

diselbarkan selcara langsulng olelh pelnullis  dalam  jangka waktul yang 

suldah di telntulkan olelh pelnelliti. Dan seltellah data telrkulmpull pelnelliti 

mellakulkan pelngolahan data delngan hasil dari kulisonelr telrselbult. 

b. Data Sekunder 

Data yang di kulmpullkan selcara tidak langsulng ataul mellaluli 

meldia pelrantara contohnya selpelrti bulkul-bulku l, welbsitel dan artikell yang 
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belrkaitan langsulng delngan topik masalah yang seldang di telliti. Dalam 

mellakulkan pelnellitian ini julga pelnelliti melngambil hasil dari pihak lain 

ataul pihak selbellulmnya agar melmpelrolelh data telrselbult. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primelr yang didapatkan ataul dipelrolelh langsulng pada 

objelk pelnellitian di PT. Transformasi Selculrity, belrdasarkan hasil 

wawancara langsulng dan pelnyelbaran kulelsionelr kelpada karyawan PT. 

Transformasi Selculrity. 

1. Kuesioner 

Melnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 199) melnyatakan bahwa : 

“Kulelsionelr melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul 

pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawabnya “. 

2. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam buku (Sugiyono, 2018, p. 203) 

menyatakan bahwa : 

“Observasi melibatkan berbagai proses biologis dan 

psikologis yang kompleks. Dalam proses observasi, terdapat 

dua proses yang sangat penting, yaitu proses pengamatan dan 

proses ingatan." 

3. Wawancara atau Interview 
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Menurut Berger dalam juurnal (Zelky Ricardo et al., 2022, p. 228) 

menyatakan bahwa : 

"Wawancara adalah sebuah interaksi antara peneliti yang 

ingin mendapatkan informasi dan narasumber yang dianggap 

memiliki pengetahuan penting tentang suatu objelk atau 

topik." 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperolelh dari buku-bulku acuan referensi 

dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dan berhulbungan langsung 

dengan variabel yang diteliti. 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam suatu penelitian perlu dijelaskan populasi dan sampel yang dapat 

digunakan selbagai sumber data. Apabila hasil penelitian akan 

digeneralisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat diberlakulkan untulk 

populasi) maka sampel yang digunakan selbagai sumber data harus 

representative dapat dilakulkan delngan cara mengambil sampell dari populasi 

secara random sampai jumlah tertentu. Berikut ini pengertian dari populasi dan 

sampel, yaitu : 

1. Populasi 

Melnulrult (Sulgiyono, 2019, p. 126) melnyatakan bahwa : 

“Popullasi adalah sulatul kulmpullan obyelk ataul sulbjelk yang melmiliki 

julmlah dan karaktelristik telrtelntul, yang ditelntulkan olelh pelnelliti 

selbagai wilayah gelnelralisasi ulntulk dipellajari dan diambil 

kelsimpullan." 

Popullasi dalam pelnellitian ini yaitul karyawan pada PT. Transformasi 

Selculrity selbanyak 42 karyawan.  
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2. Sampel 

Melnulrult (Sulgiyono, 2019, p. 127) melnyatakan bahwa : 

"Sampell melrulpakan selbagian kelcil dari popullasi yang melmiliki 

julmlah dan karaktelristik yang selrulpa delngan popullasi selcara 

kelsellulrulhan."  

Melnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 133) melnyatakan bahwa : 

“Sampling jelnulh adalah jelnis sampell di mana pelnambahan lelbih 

banyak ulnit sampell tidak akan melmpelngarulhi relprelselntasi ataul nilai 

informasi yang tellah dipelrolelh selbellulmnya." 

Dalam pelnellitian ini julmlah sampell yang di ambil sama delngan julmlah 

popullasi ataul melnggulnakan sampling jelnulh, selbanyak 42 karyawan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah meltodel yang digulnakan ulntulk 

melngu lmpullkan informasi yang rellelvan dan valid dalam pelnellitian, selhingga 

dapat melmbelrikan solulsi yang akulrat dan dapat dipelrcaya telrhadap masalah 

yang ditelliti, selrta melmulngkinkan gelnelralisasi yang objelktif. Belrikult adalah 

belbelrapa telknik yang digulnakan dalam pelngulmpullan data: 

1. Observasi  

Obselrvasi yaitu telknik pelnellitian delngan cara melwuljuldkan pelnellitian 

selcara direlct pada objelk pelnellitian yang ditulnjulkan agar melndapat data 
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primelr selcara langsulng dari relspondeln yang nantinya akan digulnakan 

selbagai sampell. 

Melnulrult Sultrisno Hadi dalam bulkul (Sulgiyono, 2018, p. 203) melnyatakan 

bahwa : 

"Observasi adalah selbulah proses yang komplelks, terdiri dari 

selrangkaian proses biologis dan psikologis. Dula prosels yang sangat 

pelnting dalam obselrvasi adalah prosels pelngamatan dan ingatan." 

2. Wawancara  

Wawancara adalah meltodel pelnellitian yang mellibatkan komulnikasi 

langsulng antara pelnelliti dan relspondeln yang melrulpakan sampell pelnellitian, 

dalam kontelks ini adalah karyawan teltap PT. Transformasi Selculrity. 

Melnulrult Belrgelr dalam julrnal (Zelky Ricardo elt al., 2022, p. 228) 

melnyatakan bahwa : 

“Wawancara adalah belntulk intelraksi antara pelnelliti, yang ingin 

memperoleh informasi, delngan informan, yang dianggap melmiliki 

pelngeltahulan yang relevan telntang suatu objelk yang sedang ditelliti”. 

3. Kuesioner 

Kulelsionelr melrulpakan meltodel pelngulmpullan data yang mellibatkan 

pelmbelrian selrangkaian pelrtanyaan selcara telrtullis kelpada relspondeln delngan 

tuljulan melmpelrolelh informasi yang rellelvan telrkait variabell yang akan 

ditelliti. 
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Melnulrult (Sugiyono, 2018, p. 199) melnyatakan bahwa : 

“Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang mellibatkan 

pelnyelrahan seljulmlah pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada 

relspondeln ulntulk dijawab”.   

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah informasi ilmiah yang melmbelrikan 

dulkulngan kelpada pelnelliti lain dalam mellaksanakan pelnellitian delngan 

melnggulnakan variabell yang sama. Hal ini pelnting karelna pelnelliti akan melncari 

tahul langkah-langkah yang pelrlul diikulti ulntulk melngulji variabell yang dibanguln 

belrdasarkan konselp yang sama. Delngan delmikian, pelnelliti dapat melnelntulkan 

apakah proseldulr yang digulnakan pelrlul diulbah ataul tidak. Variabell pelnellitian 

dibagi melnjadi 2 (dula) yaitul: 

1. Variabel Independen  

Variabel ini juga dikelnal selbagai variabell stimulluls ataul variabell 

independen. Variabell indelpelndeln adalah variabell yang dapat melmpelngarulhi 

variabell delpelndeln. Dalam pelnellitian ini, variabell indelpelndeln akan 

disimbolkan delngan hulrulf (X) dan telrdiri dari motivasi, lingkulngan kelrja, 

selrta kelpulasan. 

2. Variabel Dependen  

Variabell ini julga dikelnal selbagai variabell oultpult ataul variabell 

delpelndeln. Variabell delpelndeln adalah variabell yang dapat dipelngarulhi olelh 
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variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini, variabell delpelndeln akan 

disimbolkan delngan hulrulf (Y), yaitul kinelrja karyawan. 

Tabel III.2  

 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Motivasi  

(X1) 

1. Fisiologis 1. Pelnghasilan/gaji. 

2. Inselntif. 

Ordinal 

2. Kelsellamatan 

dan rasa aman  

3. Standar kelsellamatan kelrja. 

4. Pelkelrjaan diawasi olelh 

atasan. 

3. Sosial  5. Relkan Kelrja. 

6. Sifat kelkellulargaan. 

4. Pelnghargaan 7. Puljian dari pimpinan. 

8. Pelrasaan dihargai. 

5. Aktulalisasi diri  9. Pelngelmbangan diri 

10. Mellatih ulntulk 

melnjadi telrbaik. 

Sulmbelr : (Busro, 2018, p. 56) “Telori-telori Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia” 

 

 Lingku lngan 

Kelrja 

(X2) 

1. Lingkulngan 

fisik 

1. Leltak pelralatan kelrja. 

2. Proseldulr kelrja. 

3. Telkanan pada pelkelrjaan. 

Ordinal 

2. Lingkulngan 

non fisik 

4. Sulhul uldara. 

5. Pelnelrangan. 

6. Kelbelrsihan. 

7. Tingkat privasi. 

8. Hulbulngan antar 

karyawan. 

9. Hulbulngan delngan 

pimpinan. 

10. Kondisi pelrlatan kelrja. 

Sulmbelr : (Silitonga, 2020, p. 55) “Pelningkatan Kinelrja SDM Mellaluli Motivasi, 

Kelpelmimpinan, Komitmeln, Dan Lingkulngan Kelrja” 

Kelpulasan  

(X3) 

1. Pelkelrjaan itu l 

selndiri  

1. Kelmampulan 

melnye lsulaikan diri 

delngan pelkelrjaan. 

2. Tanggulng jawab. 

3. Kelselmpatan bellajar. 

Ordinal 

2. Gaji 4. Kelselsulaian gaji delngan 
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pelkelrjaan. 

3. Sulpelrvisi 5. Atasan melmbantul dan 

melnaselhati karyawan. 

6. Pelngawasan yang 

dilakulkan atasan. 

4. Relkan Kelrja 7. Kelrja sama dalam tim. 

8. Saling melmbantul. 

9. Aprelsiasi. 

10. Melnye lnangi 

pelkelrjaannya. 

Sulmbelr :  (Indrasari, 2017) “Kelpulasan Kelrja dan Kinelrja Karyawan” 

Kinelrja 

Karyawan 

(Y) 

1.Indikator    

Kinelrja 

1. Kulalitas kelrja. 

2. Kulantitas kelrja. 

3. Kelhandalan. 

4. Sikap. 

Ordinal 

2. Faktor-Faktor 

Kinelrja  

5. Kompeltelnsi karyawan. 

6. Pelrilakul kelrja karyawan. 

3. Sistelm 

Pelnilaian 

Kinelrja 

7. Keltelpatan tu lgas. 

8. Standar pelru lsahaan. 

9. Antulsias dalam belkelrja. 

10. Inisiatif dalam belkelrja. 

Su lmbelr : (Sivanissa et al., 2022) & (Pramularso & Spancer, 2018) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data mellibatkan prosels pelrelncanaan dan pelngolahan data yang 

tellah dikulmpullkan dalam pelnellitian ulntulk melmbelrikan intelrpreltasi yang 

rellelvan. Aktivitas analisis data melncakulp klasifikasi data, pelngellompokan data 

belrdasarkan variabell dari seltiap relspondeln, dan pelnyajian data seltellah 

dilakulkan pelrhitulngan. Tulju lan dari analisis data adalah ulntulk melnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian dan melngulji hipotelsis yang tellah diajulkan. Belrikult ini 

adalah belbelrapa meltodel analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini: 
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1. Uji Data Penelitian  

a. Uji Validitas    

Melnulrult Sulgiono dalam julrnal (Zahra, Ratika & Rina, 2018, p. 49) 

melnyatakan bahwa :  

“Ulji Validitas melnulnjulkan delrajat keltelpatan antara data yang 

selsulnggulhnya telrjadi pada obyelk delngan data yang 

selsulnggulhnya telrjadi pada obyelk delngan data yang dapat 

dikulmpullkan olelh pelnelliti”. 

Ulji Validitas diambil belrdasarkan data yang di dapat dari 

hasil kulelsionelr. Ulji ini digulnakan ulntulk melngelvalulasi kelabsahan 

sulatul pelrnyataan ataul pelrtanyaan yang digulnakan olelh pelnelliti 

dalam pelnellitian melrelka. Sulatul pelrnyataan ataul pelrtanyaan 

dikatelgorikan valid jika R hitulng > Rtabell.  

Delngan rulmuls: 

𝑟𝑥𝑦 =

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
  

Keltelrangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koelfisieln korellasi antara variabell X dan Y 

N : Julmlah relspondeln 

∑X : julmlah skor bultir soal 

∑Y : julmlah skor total soal 

∑𝑋2 : julmlah skor kuladrat bultir soal  

∑𝑌2 : julmalah skor total kuladrat bultir soal 
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b. Uji Reabilitas 

Melnulrult (Supriyadi et al., 2017, p. 78) melnyatakan bahwa : 

“Ulji Relabilitas adalah ulji ulntulk melngulkulr konsistelnsi 

konstrulksi ataul variabell pelnelrlitian, dan dalam kulelsionelr 

dikatakan relliabell jika jawaban selselorang telrhadap 

pelrtanyaan konsisteln atai stabil dari waktul kel waktul”. 

Sulatul variabell dikatakan relliabell apabila melmiliki nilai 

Alpha > 0,50. Dalam ulji ini, biasanya digulnakan tingkat 

signifikansi data antara 0,5-0,7. Namuln, data dianggap relliabell jika 

nilai signifikansinya > 0,06. Sulatul alat ulkulr dikatakan relliabell jika 

melnghasilkan hasil pelngulkulran yang konsisteln dan melmiliki 

stabilitas hasil pelngulkulran, selhingga dapat dipelrcaya dalam 

kelbelnarannya. 

Rulmuls : 

𝑟𝑡𝑡 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] ⌈1 − [

∑ 𝛿𝑏
2

∑ 𝛿𝑡
2]⌉ 

Keltelrangan 

                            𝑟𝑡𝑡 : koelfisieln relabilitas instrulmelnt (total tels). 

K : banyaknya bultir pelrtanyaan yang sahih. 

∑ 𝛿𝑏
2 : julmlah varian bultir. 

∑ 𝛿𝑡
2
 : julmlah skor total pelrhitulngan ulji relabilitas skala 

ditelrima, jika hasil pelrhitulngan rhitulng > rtabell 5% 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Melnulrult (Widiyanto dan Pujiarti, 2022, 7) melnyatakan bahwa : 

“This test is conducted to analyze the regression equation, 

both independent variable and dependent  variable  or  both  

variables,  whether  normally  distributed  or  not,  using  

the  P. Plot graph. Normal distribution or close to normal 

is a good regression model”.  

“Pengujian ini dilakukan untuk menganalisis persamaan 

regresi baik variabel bebas maupun variabel terikat atau 

kedua variabel baik berdistribusi normal maupun tidak 

dengan menggunakan grafik P. Plot. Distribusi normal atau 

mendekati normal merupakan model regresi yang baik”. 

Ulji t dan ulji F dalam melngasulmsikan bahwa nilai relsidulal 

melngikulti distribulsi normal. Olelh karelna itul, ulji normalitas 

digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul selt data melmiliki 

distribulsi yang acak delngan variabell acak. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggulnakan Ulji Kolmogorov-Smirnov ulntulk melngulji 

normalitas. Ulji Kolmogorov-Smirnov melmbandingkan distribulsi 

data yang akan diulji delngan distribulsi normal standar. Jika nilai p 

dari ulji Kolmogorov-Smirnov lelbih belsar dari 0,5, belrarti tidak 

ada pelrbeldaan signifikan antara data dan distribulsi normal. 

Namuln, jika nilai kulrang dari 0,5, maka telrdapat pelrbeldaan 

signifikan antara data dan distribulsi normal. 

2. Uji Multikolinearitas  

Melnulrult Ulmar dalam julrnal (Pratiwi & Lubis, 2021, p. 126) 

melnyatakan bahwa : 
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“Ulji mulltikolinielritas digulnakan ulntulk melngeltahuli jika 

pada modell relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar 

variabell indelpelndeln, jika telrdapat korellasi maka telrdapat 

masalah mullti kolinelaritas yang haruls diatasi”. 

Melnulrult (Setiawati, 2021, p. 5) dalam julrnalnya 

melnyatakan bahwa : 

“Ulji mulltikolinelaritas dilihat dari nilai Tolelrancel dan VIF 

(Variancel Inflantion Factor) selrta belsaran korellasi antar 

variabell indelpelndeln. Sulatul modell relgrelsi dikatakan dapat 

dikatakan belbas mulltikolinelaritas jikamelmpulnyai nilai VIF 

tidak lelbih dari 10 dan melmpulnyai angka tolelrancel tidak 

kulrang dari 0,10”. 

Hipotelsis yang digulnakan adalah :  

a. Ho : VIF > 10, telrdapat mulltikolinielritas 

b. H1 : VIF < 10, tidak telrdapat mulltikolinielritas 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Melnulrult Ghozali dalam julrnal (Baiti, Nur et al., 2020, p. 78) 

melnyatakan bahwa : 

“Ulji Heltelroskeldatisitas belrtuljulan ulntulk melngulkulr apakah 

dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dan 

relsidulal sulatul pelngamatan kel pelngamatan lain. Ulji 

heltelroskeldastisitas dapat dilihat delngan melnggulnakan 

grafik plot antara lain preldiksi variabell telrikat Standardizeld 

preldicteld valulel delngan stuldelntizeld relsidulal. Jika grafik 

plot melnulnjulkkan sulatul pola titik selpelrti titik yang 

belrgellombang ataul mellelbar kelmuldian melnyelmpit, maka 

dapat disimpullkan bahwa tellah telrjadi heltelroskeldastisitas”. 

Dasar pelngambilan kelpultulsan pada ulji heltelroskeldastisitas, 

yakni :  

a. Jika nilai signifikan > α = 0,05, maka tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas.  
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b. Jika nilai signifikan < α = 0,05, maka telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

2. Uji Model  

a. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Melnulrult (Sudrajat & Suwaji, 2018, p. 55) melnyatakan bahwa : 

"Analisis relgrelsi linelar seldelrhana adalah istilah yang digulnakan 

ulntulk melnggambarkan hulbulngan linielr antara satul variabell 

belbas (X) dan variabell telrikat (Y)." 

Analisis relgrelsi linelar seldelrhana biasanya dilakulkan delngan 

melnggulnakan data yang melmiliki skala intelrval. Tuljulan dari analisis 

ini adalah ulntulk melngidelntifikasi arah hulbulngan antara variabell 

belbas dan variabell telrikat, apakah positif ataul nelgatif, selrta ulntulk 

melmpelrkirakan nilai variabell telrikat keltika variabell belbas melngalami 

pelrulbahan. Rulmuls yang digulnakan dalam analisis ini adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keltelrangan: 

Y         :  Kinelrja Karyawan. 

X         : Variabell Belbas. 

a          :  Konstanta (nilai Y apabila X = 0). 

b        : Koelfisieln relgrasi (nilai pelningkatan ataulpuln pelnulrulnan). 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Melnulrult Imam Gozali dalam julrnal (Pratiwi & Lubis, 2021, p. 126) 

melnyatakan bahwa : 

"Analisis relgrelsi digulnakan ulntulk melngulkulr seljaulh mana 

hulbulngan antara dula ataul lelbih variabell, selrta ulntulk 

melnelntulkan arah hulbulngan antara variabell delpelndeln dan 

variabell indelpelndeln." 

Pelrsamaan analisis linelar belrganda selbagai belrikult: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝜀 

Keltelrangan: 

Y : Variabell delpelndeln (nilai yang dipreldiksikan). 

𝑋1, 𝑋2 : Variabell indelpelndeln. 

a : Konstanta (nilai Y apabila 𝑋1,𝑋2,…, 𝑋𝑛 = 0). 

Β : Koelfisieln relgrelsi (nilai pelningkatan ataul pelnulrulnan). 

c. Uji Korelasi Berganda 

Ulji ini digulnakan ulntulk melngelvalu lasi pelngarulh ataul tidak 

antara motivasi, lingkulngan kelrja, dan kelpulasan telrhadap kinelrja 

karyawan selcara belrsamaan delngan rulmuls: 

𝑟 =
𝑏1∑𝑋1𝑌 + 𝑏2∑𝑋2𝑌 + 𝑏3∑𝑋3𝑌

∑ 𝑌2
 

Keltelrangan: 

Y : Kinelrja Karyawan 

𝑋1 : Motivasi 

𝑋2 : Lingkulngan Kelrja. 

𝑋3 : Kelpulasan. 
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Dan jika: 

R = 0 artinya tidak ada hulbulngan antara tiga variabell. 

R = 1 artinya hulbulngan positif ataul belrhulbu lngan kulat. 

R = -1 artinya hulbulngan nelgatif ataul belrhulbulngan lelmah. 

d. Uji Koefisien Determinasi  
2 

Kita dapat melngeltahuli seljaulh mana variabell indelpelndeln 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln delngan mellihat nilai koelfisieln 

deltelrminasi 𝑟2. Hasil uji koefisien determinasi ditentukan dari nilai 

AdjustedR2. Nilai AdjustedR2 adalah 0 sampai 1. Apabila nilai 

AdjustedR2 sama dengan 0 maka yang bisa digunakan adalah nilai R2 

(Louisa & Widiyanto, 2023) adalah selbagai belrikult :  

 

𝐾𝐷 = 𝑟2 𝑥 100% 

Keltelrangan : 

KD : Koelfisieln deltelrminasi. 

r2 : Koelfisieln korellasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji secara Parsial) 

Melnulrult Ghozali dalam julrnal (Inggriani & Janamarta, 2019, p. 6) 

melnyatakan bahwa : 

“Ulji statistik  t  pada  dasarnya  melnulnjulkkan  selbelrapa jaulh  

pelngarulh  satul  variabell  indelpelndeln  selcara  individulal  dalam  

melnelrangkan variasi  variabell  delpelndeln”. 
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 Dalam ulji ini melmbandingkan thitulng delngan ttabell delngan 

mellihat kolom signifikasi pada masing-masing thitulng. delngan 

melnggulnakan rulmuls yaitul : 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keltelrangan : 

r  :  Nilai korellasi parsial. 

r2  :  Nilai koelfisieln deltelrminasi. 

n  :  Julmlah sampell. 

t  :   thitulng yang sellanjultnya dibandingkan delngan ttabell 

Dan jika: 

1. thitulng >  ttabell maka ada pelngarulh signifikan dan Ho ditolak. 

2.  Seldangkan  thitulng <  ttabell  maka tidak ada pelngarulh signifikan 

dan Ho ditelrima. 

b. Uji F (Uji secara Simultan) 

Melnulrult Ghozali dalam julrnal (Inggriani & Janamarta, 2019, p. 6) 

melnyatakan bahwa : 

“Ulji F digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis bahwa b1, b2, dan b3 

selcara simulltan sama delngan nol”.    

Delngan melnggulnakan rulmuls yaitul: 
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𝐹ℎ =  
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 

Keltelrangan: 

𝐹ℎ   : Fhitulng yang sellanjultnya dibandingkan delngan Ftabell. 

R    : Koelfisieln korellasi ganda.  

k    : Julmlah variabell indelpelndelnt. 

n    : Julmlah anggota sampell. 

Dan jika: 

1. Fhitulng > Ftabell ada pelngarulh signifikan antara variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat, maka Ho ditolak.  

2.  Seldangkan 𝐹hitulng < Ftabell tidak ada pelngarulh signifikan antara 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat, maka Ho ditelrima. 


